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MOTTO 
َُّمثََّّكَنْلَعَجََّّىَلَعََِّّةَع ِْيرَشََّّن ِمََّّاَهْعِبمتَاِفرْمَْلْاَََّّلَْوََّّْعِبمت َتَََّّءاَوْهَاََّّنْيِذملاَََّّنْوُمَلْع َيَلْ  
 
 “Kemudian Kami jadikan kamu berada di atas suatu syariat (peraturan) 
dari urusan (agama itu). Maka ikutilah syariat itu dan janganlah kamu ikuti hawa 
nafsu orang-orang yang tidak mengetahui. 
 
(QS Al-Ja>s\iyah: 18) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada Keputusan 
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 
158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman transliterasi 
tersebut adalah : 
 
1. Konsonan 
 Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin 
adalah sebagai berkut:   
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif Tidak dilambangkan  Tidak dilambangkan 
ب ba B Be 
ت ta T Te 
ث s|a s| Es (dengan titik di atas) 
ج jim J Je 
ح h{a h{ Ha (dengan titik di bawah) 
خ kha Kh Ka dan ha 
د dal D De 
ذ z|al z| Zet (dengan titik di atas) 
ر ra R Er 
ز zai Z Zet 
س sin S Es 
ش syin Sy Es  dan ye 
ص s}ad s} Es (dengan titik di bawah) 
ض d}ad d{ De (dengan titik di bawah) 
ix 
 
ط t}a t} Te (dengan titik di bawah) 
ظ z}a z} Zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain …’… Koma terbalik di atas 
غ gain G Ge 
ف fa F Ef 
ق qaf Q Ki 
ك kaf K Ka 
ل lam L El 
م mim M Em 
ن nun N En 
و wau W We 
ه ha H Ha 
ء hamzah ...ꞌ… Apostrop 
ي ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fathah A A 
 Kasrah I I 
 Dammah U U 
 
Contoh: 
No 
Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. بتك Kataba 
x 
 
2. ركذ Zukira 
3. بهذي Yazhabu 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf Nama 
ى...أ Fathah dan ya Ai a dan i 
و...أ Fathah dan wau Au a dan u 
 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. لرح Haula 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut :  
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ي...أ 
Fathah dan alif 
atau ya 
a> a dan garis di atas 
ي...أ Kasrah dan ya i> i dan garis di atas 
و...أ 
Dammah dan 
wau 
u> u dan garis di atas 
 
 
 
xi 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1.  لاق Qa>la 
2. ليق Qi>la 
3. لوقي Yaqu>lu 
4. يمر Rama> 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu : 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammah  transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1.  لافطلأا ةضور Raud}ah al-atfa>l / raud}atul atfa>l 
2.  ةحلط T{alhah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
 
 
 
Contoh : 
xii 
 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. اّنبر Rabbana 
2. لّزن Nazzala 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu  لا. 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf Qamariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan  kata sandang 
yang diikuti leh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesua dengan aturan yang 
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf 
Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti 
dan dihubungkan dengan kata sambung. 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1.  لجّرلا Ar-rajulu 
2.  للاجلا Al-Jala>lu 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena 
dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini : 
xiii 
 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لكأ Akala 
2. نوذخأت Taꞌkhuduna 
3. ؤنلا An-Nauꞌu 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, 
tetapi dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku 
dalam EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka 
yang ditulis dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal 
atau kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan. 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 لوسرلاإ دحمم ام و Wa ma> Muhaamdun illa> rasu>l 
 نيملاعلا بر للهدمحلا Al-hamdu lillahi rabbil ꞌa>lami>na 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua 
cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkai. 
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Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
  نيقزارلاريخ وهل الله نإو 
Wa innalla>ha lahuwa khair ar-
ra>ziqin / Wa innalla>ha lahuwa 
khairur-ra>ziqi>n 
  نازيملاو ليكلا اوفوأف 
Fa aufu> al-Kaila wa al-mi>za>na / 
Fa auful-kaila wal mi>za>na 
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ABSTRAK 
Galuh Rena Susilowati, NIM: 152111134; PRAKTIK SPA SYARIAH 
DITINJAU DARI FATWA DSN MUI NO. 108/DSN-MUI/X/2016 TENTANG 
PEDOMAN PENYELENGGARAAN PARIWISATA BERDASARKAN 
PRINSIP SYARIAH (STUDI DI SYARIAH HOTEL SOLO) 
Produk berbasis syariah yang saat ini cukup berkembang di Indonesia 
salah satunya adalah bisnis akomodasi dan perhotelan syariah. Selain fasilitas 
yang tersedia sesuai dengan syariah disana juga menyediakan fasilitas lainnya 
seperti  pusat kebugaran, kolam renang, sauna dan SPA.  Satu-satunya hotel di 
Solo yang menyediakan SPA berkonsep syariah adalah Syariah Hotel Solo. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana penyelenggaraan dan 
praktik SPA Syariah di Syariah Hotel Solo dalam tinjauan Fatwa DSN MUI 
No.108/DSN-MUI/X/2016 Tentang Pedoman Penyelenggaraan Pariwisata 
Berdasarkan Prinsip Syariah.  
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research) 
dengan metode yang digunakan adalah metode deskriptif yang akan memaparkan 
data kualitatif. Penelitian ini dilakukan di SPA Syariah Hotel Solo. metode 
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara kepada owner SPA 
Syariah Hotel Solo, customer SPA Syariah Hotel Solo, Public Relations Syariah 
Hotel Solo, Guest Relation Officer Syariah Hotel Solo, dokumentasi yang 
dilakukan di lapangan atau lokasi dimana peristiwa-peristiwa yang menjadi objek 
penelitian berlangsung dan dibantu dengan sumber data pustaka yang berupa 
buku, jurnal, skripsi, dan sebagainya. 
Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa SPA Syariah di Syariah Hotel 
Solo dalam menjalankan usaha bisnisnya sudah sesuai dengan Fatwa DSN MUI 
Nomor. 108/DSN-MUI/X/2016 Tentang Pedoman Penyelenggaraan Pariwisata 
Berdasarkan Prinsip Syariah, namun bahan-bahan tradisional Jawa yang 
digunakan seperti kunyit, daun sirih, kayu manis, daun teh, kopi, buah-buahan, 
dan bunga-bunga tidak memiliki sertifikat halal MUI. Namun SPA Syariah Hotel 
Solo menjamin bahan yang digunakan halal dan tidak najis, karena SPA Syariah 
di Syariah Hotel Solo merupakan salah satu fasilitas yang disediakan oleh Syariah 
Hotel Solo sehingga sertifikat halal MUI termasuk didalamnya.   
Kata kunci : Fatwa DSN MUI, Bisnis Syariah, SPA Syariah.  
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ABSTRACT 
 
Galuh Rena Susilowati, NIM: 152111134; SHARIAH SPA PRACTICES 
ARE REVIEWED FROM FATWA DSN MUI NO. 108 / DSN-MUI / X / 2016 
CONCERNING TOURISM MANAGEMENT GUIDELINES BASED ON 
SHARIA PRINCIPLES (STUDY AT SYARIAH HOTEL SOLO). Sharia-
based products that are currently quite developed in Indonesia, one of which is the 
sharia accommodation and hospitality business. In addition to the facilities 
available in accordance with sharia there also provide other facilities such as a 
fitness center, swimming pool, sauna and SPA. The only hotel in Solo that 
provides a sharia concept SPA is the Sharia Hotel Solo. This research was 
conducted to find out how the implementation and practice of Sharia SPA in 
Sharia Solo Hotel in the review of the DSN MUI Fatwa No.108 / DSN-MUI / X / 
2016 Regarding Guidelines for Organizing Tourism Based on Sharia Principles. 
This research uses a type of field research with the method used is 
descriptive method that will describe qualitative data. This research was 
conducted at the Solo Syariah Hotel SPA. data collection methods used 
observation, interviews with the owner of the Syariah Hotel Solo Hotel, the 
customer of the Syariah Hotel Solo Hotel, the Public Relations of the Solo Hotel 
Syariah, the Guest Relations Officer of the Solo Hotel Syariah, documentation 
carried out in the field or location where the events which were the object of 
research took place and assisted with library data sources in the form of books, 
journals, theses, and other. 
The results of this study explain that the Sharia SPA in Syariah Hotel Solo 
in running its business is in accordance with the MUI Fatwa DSN Number. 108 / 
DSN-MUI / X / 2016 Regarding Guidelines for Organizing Tourism Based on 
Sharia Principles, but traditional Javanese materials used such as turmeric, betel 
leaf, cinnamon, tea leaves, coffee, fruits, and flowers do not have certificates 
Halal MUI. However, the Syariah Hotel Solo SPA gua 
rantees that the materials used are halal and not unclean, because the Sharia SPA 
in Syariah Hotel Solo is one of the facilities provided by Syariah Hotel Solo so 
that the MUI halal certificate is included. 
  
 
Keywords: DSN MUI Fatwa, Sharia Business, Sharia SPA. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
Perkembangan wisata di Indonesia dari tahun ke tahunnya telah 
mengalami perkembangan yang cukup pesat, banyaknya jumlah pengunjung 
yang berwisata di Indonesia menjadikan tempat wisata yang berada di Indonesia 
mengalami banyak pembenahan, mulai dari fasilitasnya seperti penginapan, 
tempat pariwisatanya sendiri, dan kenyamanan tempat.1 
Indonesia merupakan negara dengan penduduk muslim terbesar di dunia 
dan terbentang luas alam yang sangat indah dan banyak budaya yang tak kalah 
menarik untuk menjadi ikon wisata dunia yang baru apabila industri pariwisata 
dikelola dengan baik. Memajukan pariwisata Indonesia dapat ditempuh dengan 
cara pendekatan dan menempatkannya dalam bingkai syariah Islam. Pariwisata 
bukan hanya wisata religi, melainkan seperti tempat-tempat ibadah, makam para 
wali, maupun peninggalan sejarah, melainkan mencakup hal yang lebih luas 
dengan melibatkan banyak industri di dalamnya, yaitu restoran atau usaha 
penyedia makanan dan minuman, spa, sauna/massage, biro perjalanan wisata 
syariah serta hotel syariah. 2 
                                                          
1 Riyan Pradesyah, Khairunnisa, “Analisis Penerapan Fatwa MUI Wisata Halal (Studi Kasus 
Hotel Syariah Medan)”,  Jurnal Agama dan Pendidikan Islam, (Sumatera Utara) Vol.10 Nomor.2, . 
2018, hlm. 335 
 
2 Riyanto Sofyan,  Prospek Bisnis Pariwisata Syariah,  (Jakarta: Republika, 2012),  hlm.4 
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Keterlibatan berbagai industri umum dalam bingkai ekonomi syariah 
menandakan bahwa sistem ekonomi syariah berkembang cukup luas dan pesat ke 
berbagai sektor dari yang awalnya hanya meliputi perdagangan produk halal, 
berkembang ke industri keuangan dan sekarang berkembang ke life style yang 
dapat berupa hospitality industri, recreation, perawatan, kesehatan dan lain 
sebagainya.3  
Dengan kendali syariah, bisnis bertujuan untuk mencapai empat hal 
utama, yaitu yang pertama, target hasil: profit materi dan benefit nonmateri; 
kedua, pertumbuhan terus meningkat; ketiga, keberlangsungan, dalam kurun 
waktu selama mungkin, dan keempat, keberkahan atau keridhaan Allah. 4 
Menggunakan prinsip syariah merupakan suatu kewajiban bagi setiap muslim di 
setiap kehidupannya. Hal tersebut terdapat di dalam QS. Al-Mulk ayat 15, yaitu:  
  وُه   يِذَّلا   ل ع  ج  ُمُك ل   ض  ر  لْا  ذ   ُول  ًلْ ا ف ا  وُش  م   ِيف ا ن  م ا  ِهبِك ا  ُولُك  و   نِم   ز ِ ر  ِِهق 
 ِه ي ِلا  و  ُر  وُُشنلا   
Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu, maka berjalanlah disegala 
penjurunya dan makanlah sebagian dari rezeki-Nya. Dan hanya kepada-Nyalah 
kamu (kembali setelah) dibangkitkan.5 
 
                                                          
3 Ibid., hlm. 4 
 
4 Muhammad Ismail Yusanto, Muhammad Karebet Widjajakusuma,  Menggagas Bisnis Islam, 
(Jakarta: Gema Insani, 2002),  hlm. 18 
 
5 Departemen Agama RI,  Al Qur’an dan Terjemahannya, ( Bandung: PT Sygma Examedia 
Arkanleema, 2014),  hlm. 563 
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Salah satu produk berbasis syariah yang saat ini cukup berkembang di 
Indonesia salah satunya adalah bisnis akomodasi dan perhotelan syariah di 
Indonesia yang saat ini ada sekitar 50 sampai 100 hotel syariah yang berpotensi 
di seluruh Indonesia.6  
Hotel Syariah belakangan ini ikut serta dalam kontribusi yang cukup 
signifikan dalam industri pariwisata di Indonesia. Di beberapa daerah seperti 
Medan, Kendari, Bandung, Surabaya, Semarang, Yogyakarta, dan Jakarta, hotel 
syariah kelas bintang menunjukkan perkembangan yang cukup baik. Belum lagi 
beberapa hotel kelas melati dan guest house yang juga menggunakan prinsip 
syariah yang terbesar di seluruh wilayah Indonesia dengan peminat yang cukup 
signifikan. Dari aspek prinsip layanan, hotel syariah tidak berbeda dengan hotel-
hotel pada umumnya. Letak perbedaannya adalah bahwa hotel-hotel syariah 
memberikan layanan dengan tunduk pada nilai-nilai syariah.7  
Dewan Syariah Nasional (DSN) melalui fatwa DSN MUI No. 108/DSN-
MUI/X/2016 tentang Pedoman Penyelenggaraan Pariwisata Berdasarkan Prinsip 
Syariah telah memberikan penjelasan bahwa usaha hotel syariah adalah 
penyediaan akomodasi berupa kamar-kamar di dalam suatu bangunan yang dapat 
dilengkapi dengan jasa pelayanan makan dan minum, kegiatan hiburan dan 
                                                          
6 Eko Kurniasih Pratiwi, “Analisis Manajemen Hotel Adilla Syariah Yogyakarta (Tinjauan Fatwa 
DSN MUI No: 108/DSN-MUI/X/2016)”, Jurnal Studi Islam, (Magelang), Vol. XII Nomor. 1, 2017, 
hlm. 76 
 
7 Abdul Mujib, “ Analisis terhadap Konsep Syariah pada Industri Perhotelan di Indonesia”, 
Jurnal Ilmu Syari’ah dan Hukum, (Yogyakarta), Vol, 50 Nomor. 2, 2016, hlm 431 
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fasilitas lainnya secara harian dengan tujuan memperoleh keuntungan yang 
dijalankan sesuai dengan prinsip syariah.8 
Di Kota Surakarta bisnis hotel syariah berkembang dengan cukup baik, 
terbukti dengan banyaknya hotel yang berbasis syariah di kota ini. Dari beberapa 
hotel syariah di Surakarta, Syariah Hotel Solo adalah hotel bintang 4 dengan 
konsep syariah hotel terbesar se Indonesia yang beralamatkan di Jl. Adisucipto 
No. 47, Solo.9 Selain fasilitas yang tersedia sesuai dengan syariah disana juga 
menyediakan fasilitas lainnya seperti  pusat kebugaran, kolam renang, sauna dan 
SPA.  
Dari banyak orang yang berkunjung di Syariah Hotel Solo, biasanya yang 
dilakukan di waktu luang khususnya bagi para wanita untuk melakukan SPA, 
beberapa diantaranya adalah untuk merileksasikan diri secara maksimal dan 
mempercantik diri. Solus Per Aqua atau biasa disebut SPA ini sangat bermanfaat 
untuk semua orang yang ingin merileksasikan diri secara maksimal.  
SPA sendiri berasal dari kota SPA di Belgia, secara tradisional digunakan 
untuk menunjukkan sebuah tempat di mana mata air yang diyakini memiliki sifat 
menyehatkan biasanya adalah sebuah pemandian air panas. SPA modern adalah 
                                                          
8 Eko Kurniasih Pratiwi, “Analisis Manajemen Hotel Adilla Syariah Yogyakarta (Tinjauan Fatwa 
DSN MUI No: 108/DSN-MUI/X/2016)..., hlm. 76 
 
9 Syariah Hotel Solo: Hotel Syariah Terbesar di Indonesia, Error! Hyperlink reference not 
valid., jam 10.45 WIB.  
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sebuah resort mewah atau resort hotel, yang mungkin terletak dekat dengan 
sumber air yang menawarkan pemandian air panas atau fasilitas pijat air panas.10   
Sebagai hotel syariah terbesar di Indonesia, Syariah Hotel Solo juga 
berinovasi guna menambah nilai jual produknya. Kali ini untuk menambah 
fasilitas layanan kepada para tamu yang menginap, pihak management 
menghadirkan layanan SPA berkonsep syariah yang bertujuan untuk menambah 
kenyamanan tamu yang menginap.11 
Bisnis berlangsung karena adanya kebergantungan antar individu, adanya 
peluang internasional, usaha untuk mempertahankan dan meningkatkan standar 
hidup, dan lain sebagainya. Dapat dipahami juga bisnis merupakan suatu 
kegiatan usaha individu yang terorganisasi atau melembaga, untuk menghasilkan 
dan menjual barang atau jasa guna mendapatkan keuntungan dalam memenuhi 
kebutuhan masyarakat.12 
Bisnis syariah merupakan implementasi atau perwujudan dari aturan 
syari’at Allah. Sebenarnya bentuk bisnis syariah tidak jauh beda dengan bisnis 
pada umumnya, yaitu upaya memproduksi atau mengusahakan barang dan jasa 
guna memenuhi kebutuhan konsumen. Namun aspek syariah inilah yang 
membedakan dengan bisnis pada umumnya, juga menjalankan syariat dan 
                                                          
10 https://id.m.wikipedia.org/wiki/SPA diakses 14 Maret 2019, jam 22.40 WIB. 
  
11 Mengintip SPA Hotel Berkonsep Syariah Pertama di Kota Solo dikutip dari 
https://m.dream.co.id/travel/hotel/mengintip-SPA-hotel-berkonsep-syariah-pertama-di-kota-solo-
161213b.html  diakses 16 Maret 2019, jam 13.13 WIB 
 
12 Ika Yunia Fauzia,  Etika Bisnis Dalam Islam, (Jakarta: Prenada Media Group. 2013), hlm. 3 
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perintah Allah dalam hal bermuamalah.13 Senyatanya masih ada yang 
menjadikan bisnis syariah sebagai pasar bisnis saja, misalnya pada biro JT14 yang 
bergerak dalam bisnis pariwisata merupakan salah satu perusahaan bisnis yang 
menerapkan prinsip syariah untuk menjalankan bisnisnya, namun pada 
kenyataannya pada biro tersebut juga melayani konsumen yang meminta untuk 
dilayani dengan fasilitas tidak berbasis syariah (umum).15 Hal tersebut 
menunjukkan bahwa biro JT tidak hanya menjalankan bisnis syariah saja tetapi 
juga menjalankan bisnis hanya untuk memenuhi selera pasar.  
Tidak hanya pada biro akomodasi saja yang menerapkan prinsip syariah, 
namun juga terdapat oknum yang menjadikan bisnis syariah sebagai pasar bisnis 
saja, misalnya pada SPA M16 yang bergerak pada bisnis jasa pijat refleksi yang 
menerapkan prinsip syariah untuk menjalankan bisnisnya, namun pada 
kenyataannya pada bisnis jasa tersebut menyalahgunakan izin SPA yang di 
pergunakan bukan untuk sebagaimana mestinya yakni karena faktor sosialnya 
sendiri banyak orang yang bekerja sebagai pelaku prostisusi.17  
                                                          
13 Mardani,  Hukum Bisnis Islam, (Jakarta: Prenadamedia Grup. 2014), hlm. 23 
 
14 Biro JT merupakan singkatan nama dari Biro Pariwisata. Penulisan nama Biro Pariwisata 
ditulis dengan singkatan guna menjaga prifasi Biro.  
 
15 http://www.jogja-travel.com/wisata-syariah/ diakses 1 Mei 2019, jam 13.35 WIB 
 
16 SPA M  merupakan singkatan nama dari SPA di Makassar. Penulisan nama SPA Makassar 
ditulis dengan singkatan guna menjaga prifasi SPA. 
 
17 St. Fatimah Tola, Ruliati, “ Praktek Prostitusi Terhadap Penyalahgunaan Izin SPA” Jurnal 
Equilibrium Pendidikan Sosiologi, (Makassar) Vol. IV Nomor. 1, 2016, hlm. 105 
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Syariah Hotel Solo mewujudkan SPA berkonsep syariah, dengan tujuan  
menambah fasilitas kenyamanan pengunjung yang dapat dilakukan oleh 
pengunjung untuk merileksasikan diri dan mempercantik diri. Syariah Hotel Solo 
berarti telah melakukan kepentingan bisnis guna memenuhi selera pasar. 
Mewujudkan kepentingan bisnis syariah tentunya harus selaras dengan prinsip-
prinsip syariah. Oleh karena itu, perlu diketahui apakah Syariah Hotel Solo yang 
menghadirkan layanan SPA berkonsep syariah sudah sesuai dengan Fatwa DSN 
MUI  No. 108/DSN-MUI/X/2016 tentang Pedoman Penyelenggaraan Pariwisata 
Berdasarkan Prinsip Syariah.  
Sebagai pedoman bisnis syariah di Indonesia Dewan Syariah Nasional 
(DSN) telah mengeluarkan fatwa tentang praktik bisnis dan ekonomi syariah di 
Indonesia,  bahkan fatwa DSN tersebut sudah banyak yang diserap ke dalam 
peraturan perundang-undangan seperti UU No. 21 Tahun 2008 tentang 
Perbankan Syariah, UU No. 19 Tahun 2008 tentang Surat Berharga Syariah 
Negara (SBSN), dan beberapa peraturan dan edaran BI, dan BAPEPAM atau 
sekarang disebut Otoritas Jasa Keuangan (OJK).18 
Dalam Fatwa DSN MUI No. 108/DSN-MUI/X/2016 tentang Pedoman 
Penyelenggaraan Pariwisata Berdasarkan Prinsip Syariah juga terdapat ketentuan 
yang mengatur tentang SPA, sauna, dan massage.19 Dimana fasilitas layanan ini 
yang jarang sekali ditemukan di hotel syariah pada umumnya dan sering 
                                                          
18 Mardani,  Hukum Bisnis Islam… hlm. 5-6 
 
19 https://dsnmui.or.id/category/fatwa/page/2  diakses 16 Maret 2019, jam 20.42 WIB  
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dijumpai di hotel biasa atau salon-salon yang menyediakan jasa SPA, sauna, dan 
massage. Maka berdasarkan uraian di atas, penulis ingin meneliti lebih jauh 
mengenai “ Tinjauan Fatwa DSN MUI No. 108/DSN-MUI/X/2016 Tentang 
Pedoman Penyelenggaraan Pariwisata Berdasarkan Prinsip Syariah (Studi 
di SPA Syariah Hotel Solo)”  
 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan pemaparan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, dapat 
dirumuskan masalah yang diteliti sebagai berikut:  
1. Bagaimana Penyelenggaraan SPA Syariah di Syariah Hotel Solo? 
2. Bagaimana tinjauan Fatwa DSN-MUI No.108/DSN-MUI/X/2016 tentang 
Pedoman Penyelenggaraan Pariwisata Berdasarkan Prinsip Syariah terhadap 
praktik SPA Syariah di Syariah Hotel Solo?  
 
C. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan penelitian yang ingin tercapai dalam penelitian ini adalah:  
1. Untuk mengetahui Penyelenggaraan SPA Syariah di Syariah Hotel Solo.  
2. Untuk mengetahui penerapan Fatwa DSN-MUI No.108/DSN-MUI/X/2016 
tentang Pedoman Penyelenggaraan Pariwisata Berdasarkan Prinsip Syariah 
terhadap praktik SPA Syariah di Syariah Hotel Solo.  
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D. Manfaat Penelitian  
Dengan tercapainya tujuan di atas, manfaat yang diharapkan oleh peneliti 
dari pelaksanaan penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagi Peneliti 
Penelitian ini dapat menambah wawasan serta pengetahuan tentang 
masalah yang diteliti, selain itu serta dapat mengaplikasikan ilmu yang 
diperoleh dari akademik.  
2. Bagi Peneliti Lain  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi maskan serta informasi-
informasi yang dibutuhkan oleh peneliti lain untuk menambah referesi 
penelitiannya. 
 
E. Kerangka Teori 
1. Teori Fatwa DSN MUI  
Fatwa dalam kata Arab ىوتف  fatwa adalah sebuah istilah mengenai 
pendapat atau tafsiran pada suatu masalah yang berkaitan dengan hukum 
Islam. Fatwa sendiri dalam bahasa Arab artinya “nasihat”, “petuah”, 
“jawaban” atau “pendapat”. Adapun yang dimaksud adalah sebuah keputusan 
atau nasihat resmi yang diambil oleh sebuah lembaga atau perorangan yang 
diakui otoritasnya, disampaikan oleh seorang ulama, sebagai tanggapan atau 
10 
 
 
 
jawaban terhadap pertanyaan yang diajukan oleh peminta fatwa (mustafi) 
yang tidak mempunyai keterikatan.20 
Fatwa ialah suatu perkataan dari bahasa Arab yang memberi arti 
pertanyaan hukum mengenai sesuatu masalah yang timbul kepada siapa yang 
ingin mengetahuinya. Barang siapa yang ingin mengetahui sesuatu hukum 
syara’ tentang masalah agama, maka perlu bertanya kepada orang yang 
dipercayai dan terkenal dengan keilmuannya dalam bidang ilmu agama 
(untuk mendapat keterangan mengenai hukum tentang masalah itu). Dengan 
demikian pengertian fatwa berarti menerangkan hukum-hukum Allah SWT 
berdasarkan pada dalil-dalil syariah secara umum dan menyeluruh.21 
Dewan Syariah Nasional (DSN) adalah dewan yang dibentuk oleh 
Majelis Ulama Indonesia untuk menangani masalah-masalah yang 
berhubungan dengan aktivitas lembaga keuangan syariah.  
Berdasarkan SK Dewan Pimpinan MUI tentang Pembentukan Dewan 
Syariah Nasional (DSN) No. Kep-754/MUI/II/1999, salah satu yang menjadi 
tugas dan wewenang DSN ialah mengeluarkan fatwa.22 
Namun saat ini regulasi yang berkaitan dengan pengembangan sektor 
pariwisata halal di Indonesia nyaris tidak ada pasca dicabutnya peraturan 
                                                          
20 http://id.m.wikipedia.org/wiki/Fatwa diakses 9 April 2019, jam 19.27 WIB. 
 
21 Dewan Syariah Nasional MUI, Himpunan Fatwa Keuangan Syariah,  (Jakarta: Penerbit 
Erlangga, 2014), hlm. 7 
 
22 Ibid., hlm. 7 
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mengenai Pedoman Penyelenggaraan Usaha Hotel Syariah Nomor 2 Tahun 
2014 yang dikeluarkan oleh menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif melalui 
terbitnya Peraturan Menteri nomor 11 Tahun 2016. Padahal, sangat banyak 
sekali unsur-unsur yang terlibat dalam pariwisata halal. Diantara yang harus 
diatur ialah mengenai ketentuan destinasi wisata halal, jasa atau biro 
perjalanan wisata halal, pemandu wisata halal, jenis rekreasi yang ditawarkan 
pada wisata halal, makanan halal, dan lain sebagainya.23 
Melihat kondisi tidak adanya peraturan mengenai pariwisata halal, 
maka pada akhir 2016 Dewan Syariah Nasional (DSN) Majelis Ulama 
Indonesia (MUI) mengeluarkan fatwa yang mengatur mengenai 
penyelenggaraan pariwisata syariah (halal) yang dapat digunakan untuk 
mengembangkan sektor pariwisata halal di Indonesia. Fatwa DSN MUI 
Nomor. 108/DSN-MUI/X/2016 Tentang Pedoman Penyelenggaraan 
Pariwisata Berdasarkan Prinsip Syariah ini mengatur tentang keseluruhan 
tentang kegiatan pariwisata syariah, dari ketentuan akad (perjanjian) yang 
dilakukan, ketentuan hotel, destinasi wisata, SPA, Sauna, Massage, biro 
perjalanan, maupun ketentuan mengenai pemandu wisatanya.24 
 
                                                          
23 Fahadil Amin Al Hasan, “ Penyelenggaraan Pariwisata Halal di Indonesia (Analisis Fatwa 
DSN-MUI tentang Pedoman Penyelenggaraan Pariwisata Berdasarkan Prinsip Syariah)” Jurnal Al-
Ahkam, (Surakarta) Vol. 2 Nomor. 1, 2017, hlm.61 
 
24 Ibid., hlm.61 
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2. Teori Bisnis Syariah  
Islam mewajibkan setiap muslim khususnya yang memiliki 
tanggungan untuk “bekerja”. Bekerja merupakan salah satu sebab pokok 
yang memungkinkan manusia memiliki harta kekayaan. Salah satu dari 
ragam bekerja adalah berbisnis.25 
Bisnis dengan berlandaskan syariah dewasa ini mulai berkembang 
pesat mengikuti tuntutan yang dibutuhkan masyarakat. Bisnis hotel syariah 
merupakan bisnis yang berlandaskan pada syariah yang saat ini 
perkembangannya semakin pesat.26 Bisnis dilakukan dengan tujuan untuk 
mendapatkan keuntungan, mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan, 
pertumbuhan sosial, dan tanggung jawab sosial.27  
Dalam bisnis syariah, pengertian keuntungan tentu bukan hanya 
semata-mata berhenti pada tataran materil, melainkan sampai pada suatu 
usaha bagaimana mendapatkan keridhaan Allah ketika menjalankan bisnis.28 
Bisnis syariah dalam hal ini memiliki pengertian dalam berbagai bentuknya 
yang tidak dibatasi jumlah (kuantitas) kepemilikan harta (barang/jasa) 
                                                          
25 Muhammad Ismail Yusanto, Muhammad Karebet Widjajakusuma,  Menggagas Bisnis 
Islam….” hlm. 17 
 
26 Dwi Cahyo Nugroho, “Analisis Penerapan Prinsip Syariah Pada Hotel Syariah; Studi Kasus 
Syariah Hotel Solo”, Skripsi tidak diterbitkan,  Fakultas Syariah Jurusan Hukum Ekonomi Syariah 
IAIN Surakarta. 2018. hlm. 7 
 
27 Ika Yunia Fauzia,  Etika Bisnis Dalam Islam…..” hlm. 3-4   
 
28 Burhanuddin S, Hukum Bisnis Syariah, (Yogyakarta: UII Press Yogyakarta, 2011), hlm. 2 
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termasuk profitnya, namun dibatasi dengan cara perolehan dan 
pendayagunaan harta (atas aturan halal dan haram).29  
3. Teori SPA Syariah   
Sanus Per Aquam atau Solus Per Aqua berarti sehat melalui air, yang 
kemudian lebih dikenal sebagai SPA, merupakan salah satu metode 
perawatan kebugaran dan kecantikan yang digunakan oleh bangsa Yunani 
dan bangsa Romawi dengan memanfaatkan khasiat air.30 
SPA yang awalnya hanya berfungsi sebagai teknik perawatan tubuh 
yang dilakukan di rumah secara perorangan, mulai direkomersialkan di 
Indonesia pada awal tahun 1990. Bisnis SPA hanya sebagai sarana pelengkap 
klub kebugaran atau fitness center di hotel-hotel berbintang lima dan hanya 
terbatas pada fasilitas sauna. Sedangkan layanan massage pada bisnis SPA 
hanya berupa layanan pijat tradisional, tanpa disertai terapi aroma dan terapi 
air. Seiring dengan permintaan tamu-tamu hotel, terutama tamu asing, 
fasilitas menu body dan beauty treatment mulai ditambahkan pada SPA.31 
Hal tersebut diatur dalam Fatwa DSN MUI Nomor. 108/DSN-MUI/X/2016 
Tentang Pedoman Penyelenggaraan Pariwisata Berdasarkan Prinsip Syariah.  
                                                          
29 Mardani, Hukum Bisnis Islam…..” hlm.3  
 
30 Peter R.Y Pasla, Dessy Indah Sari Dinata, “ Persepsi Masyarakat Surabaya Terhadap SPA 
Sebagai Sarana Perawatan Kesehatan, Kebugaran dan Kecantikan” Jurnal Manajemen & 
Kewirausahaan, (Surabaya) Vol. 6 Nomor. 1, 2004, hlm. 83  
 
31 Ibid., hlm. 83 
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Berdasarkan kesimpulan di atas, menurut Majelis Ulama Indonesia 
(MUI) menawarkan konsep syariah kepada para pengusaha pijat dan SPA 
plus plus. Menurut Asrorun Ni’am Sholeh, konsep tersebut akan membuat 
aturan yang melarang lawan jenis tidak boleh memijat. SPA dan pijat 
memang untuk kepentingan relaksasi dan kebugaran yang tidak terlarang 
secara syar’i. Maka dilarang pijat oleh lawan jenis di tempat tertutup.32 
Di dalam DSN MUI Nomor. 108/DSN-MUI/X/2016 Tentang 
Pedoman Penyelenggaraan Pariwisata Berdasarkan Prinsip Syariah selain 
terdapat ketentuan umum, yaitu sebagai berikut:33  
1. Terhindar dari kemusyikan, kemaksiatan, kemafsadatan, tabdzir/israf, 
dan kemunkaran; 
2. Menciptakan kemaslahatan dan kemanfaatan baik secara material 
maupun spiritual. 
Dalam penyelenggaraan pariwisata syariah juga terdapat ketentuan 
khusus yaitu ketentuan yang mengatur tentang SPA, Sauna dan Massage, 
yang wajib memenuhi ketentuan berikut: 
1. Menggunakan bahan yang halal dan tidak najis yang terjamin 
kehalalannya dengan Sertifikat Halal MUI; 
                                                          
32Eko Prasetya, “Ini Konsep Pijat dan SPA Syariah ala MUI” dikutip dari 
http://www.google.com/amp/s/m.merdeka.com/amp/peristiwa/ini-konsep-pijat-dan-SPA-syariah-ala-
mui.html diakses 18 Maret 2019, jam 12.23 WIB  
 
33 https://dsnmui.or.id/category/fatwa/page/2  diakses 18 September 2019, jam 10.02 WIB 
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2. Terhindar dari pornoaksi dan pornografi; 
3. Terjaga kehormatan wisatawan; 
4. Terapis laki-laki hanya boleh melakukan SPA, Sauna, dan Massage 
kepada wisatawan laki-laki; dan terapis wanita hanya boleh melakukan 
SPA, Sauna, dan Massage kepada wisatawan wanita; 
5. Tersedia sarana yang memudahkan untuk melakukan ibadah. 
 
F. Tinjauan Pustaka  
Dalam penelitian ini data yang diperoleh diharapkan mampu menjawab 
permasalahan yang ditimbulkan dan untuk tidak menimbulkan keraguan terhadap 
jawaban-jawaban yang akan diberikan maka pokok permasalahan yang akan 
diangkat dalam penelitian ini harus diuji validitasnya, apakah penelitian ini sudah 
membahas secara detail atau malah sebaliknya.  
Terdapat penelitian skripsi karya Richa Silviana Putri, dengan judul 
“Kajian Hotel Walan Syariah Sidoarjo Prespektif Fatwa Dewan Syariah 
Nasional (DSN) Nomor: 108/DSN-MUI/X/2016” yang membicarakan tentang 
bagaimana kajian Hotel Walan Syariah Sidoarjo perspektif fatwa DSN MUI 
Nomor: 108/DSN-MUI/X/2016, dengan hasil bahwa berdasarkan fasilitas yang 
dimiliki, diketahui bahwa Hotel Walan Syariah belum memenuhi aturan nomor 
3, 6, dan 7 dalam Fatwa DSN MUI Nomor: 108/DSN-MUI/X/2016 Tentang 
Pedoman Penyelenggaraan Pariwisata Berdasarkan Prinsip Syariah karena belum 
memiliki sertifikat halal yang dikeluarkan oleh Kementerian Agama, belum 
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memiliki panduan prosedur pelayanan hotel dan juga belum menggunakan jasa 
lembaga keuangan syariah.34 Perbedaan dengan penelitian ini, penelitian di atas 
membahas tentang kajian Hotel Walan Syariah Sidoarjo perspektif fatwa DSN 
MUI Nomor: 108/DSN-MUI/X/2016, sedangkan pada penelitian  ini peneliti 
membahas tentang penyediaan fasilitas SPA di Hotel Syariah Solo ditinjau dari 
Fatwa DSN MUI No. 108/DSN-MUI/X/2016 Tentang Pedoman 
Penyelenggaraan Pariwisata Berdasarkan Prinsip Syariah. 
Sebuah penelitian skripsi karya Rizka Saputri, dengan judul “ Tinjauan 
Hukum Islam Tentang Praktik Pengelolaan Hotel Syariah (Studi di G Hotel 
Syariah Bandar Lampung)” yang membicarakan tentang praktik penelolaan 
hotel Syariah di G Hotel Syariah Bandar Lampung dan bagaimana tinjauan 
hukum Islam tentang praktik pengelolaan hotel Syariah di G Hotel Syariah 
Bandar Lampung, dengan hasil dalam praktik pengelolaan hotel Syariah di G 
Hotel Syariah dapat dilihat dari berbagai segi yaitu fasilitas, operasional, SDM, 
dan organisasi. Sedangkan hukum Islamnya diperbolehkan, karena sudah sesuai 
dengan konsep hotel syariah serta dalam menjalankan bisnisnya sudah sesuai 
dengan bisnis syariah.35 Perbedaan dengan penelitian ini penelitian di atas 
                                                          
34  Richa Silviana Putri, “Kajian Hotel Walan Syariah Sidoarjo Prespektif Fatwa Dewan Syariah 
Nasional (DSN) Nomor: 108/DSN-MUI/X/2016”, Skripsi  tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah dan 
Hukum  Jurusan Hukum Perdata Islam Universitas Islam Negeri Sunan Ampel. Surabaya. 2018. hlm. 
V 
 
35  Rizka Saputri, “ Tinjauan Hukum islam Tentang Praktik Pengelolaan Hotel Syariah (Studi di 
G Hotel Syariah Bandar Lampung)”, Skripsi  tidak diterbitkan, Fakultas Syariah Jurusan Mu’amalah 
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. Lampung. 2017. hlm. ii 
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membahas tentang praktik penelolaan hotel Syariah di G Hotel Syariah Bandar 
Lampung dan bagaimana tinjauan hukum Islam tentang praktik pengelolaan 
hotel Syariah di G Hotel Syariah Bandar Lampung, sedangkan penelitian ini 
peneliti membahas tentang penyediaan fasilitas SPA di Hotel Syariah Solo 
ditinjau dari Fatwa DSN MUI No. 108/DSN-MUI/X/2016 Tentang Pedoman 
Penyelenggaraan Pariwisata Berdasarkan Prinsip Syariah. 
Terdapat penelitian skripsi karya Maria Ulfa, dengan judul “Analisis 
Penerapan Prinsip Syari’ah di Hotel Arini Syari’ah Surakarta” yang 
membicarakan tentang penerapan prinsip-prinsip syari’ah dan apa saja faktor-
faktor pendukung dan penghambat dalam menjalankan usaha bisnis di Hotel 
Arini Syari’ah Surakarta, dengan hasil bahwa Hotel Arini Syari’ah Surakarta 
secara legal formal belum bisa dikatakan sebagai lembaga bisnis berbasis 
syari’ah sebab belum mendapat sertifikasi halal dari DSN MUI.36 Perbedaan 
dengan penelitian ini, penelitian di atas membahas tentang penerapan prinsip-
prinsip syari’ah dan apa saja faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam 
menjalankan usaha bisnis di Hotel Arini Syari’ah Surakarta, sedangkan pada 
penelitian ini peneliti membahas tentang penyediaan fasilitas SPA di Hotel 
Syariah Solo ditinjau dari Fatwa DSN MUI No. 108/DSN-MUI/X/2016 Tentang 
Pedoman Penyelenggaraan Pariwisata Berdasarkan Prinsip Syariah. 
                                                          
36 Maria Ulfa, “ Analisis Penerapan Prinsip Syari’ah di hotel Arini Stari’ah Surakarta”, Skripsi 
tidak diterbitkan, Fakultas Agama Islam Jurusan Mu’amalah Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
Surakarta. 2012. hlm iv. 
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Sebuah penelitian jurnal karya Riyan Pradesyah, Khairunnisa, dengan 
judul “Analisis Penerapan Fatwa MUI Wisata Halal (Studi Kasus Hotel Syariah 
Medan)” yang membicarakan tentang apakah di Hotel Syariah Medan telah 
menerapkan Fatwa MUI terkait wisata halal, dengan hasil bahwa hotel syariah 
Medan telah menerapkan peraturan yang dikeluarkan oleh MUI pada pariwisata 
halal.37 Perbedaan dengan penelitian di atas membahas tentang apakah di Hotel 
Syariah Medan telah menerapkan Fatwa MUI terkait wisata halal, sedangkan 
pada penelitian ini peneliti membahas tentang tentang penyediaan fasilitas SPA 
di Hotel Syariah Solo ditinjau dari Fatwa DSN MUI No. 108/DSN-MUI/X/2016 
Tentang Pedoman Penyelenggaraan Pariwisata Berdasarkan Prinsip Syariah. 
 
G. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Penelitian ini 
merupakan jenis penelitian field research (penelitian lapangan) yaitu adalah 
bentuk penelitian yang bertujuan mengungkapkan makna yang diberikan 
oleh anggota masyarakat pada perilakunya dan kenyataan sekitar. Penelitian 
ini menggunakan pendekatan normatif, yaitu menggunakan sumber-sumber 
data sekunder yang berupa peraturan-peraturan, perundang-undangan, 
keputusan-keputusan mengenai masalah yang diteliti.  
                                                          
 37 Riyan Pradesyah, Khairunnisa, “Analisis Penerapan Fatwa MUI Wisata Halal (Studi Kasus 
Hotel Syariah Medan)”…hlm. 334 
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2. Sumber Data  
Untuk memudahkan mengidentifikasi sumber data, maka peneliti 
mengklarifikasi menjadi dua sumber yaitu data primer dan data sekunder. 
Data primer yaitu sumber utama yang dijadikan sumber penelitian bagi 
penulisan ini. Penelitian ini adalah penelitian lapangan, maka sumber utama 
adalah hasil wawancara dengan owner SPA di Syariah Hotel Solo yang 
mengelola SPA di Syariah Hotel Solo, customer SPA Syariah di Syariah 
Hotel Solo, Public Relations Syariah Hotel Solo dan Guest Relation Officer 
Syariah Hotel Solo. Data sekunder yaitu sumber yang menjadi bahan 
penunjang dan melengkapi suatu analisa. Penelitian ini yang dijadikan 
sumber sekunder dalam penelitian ini meliputi data-data yang berhubungan 
dengan teori fatwa DSN MUI, teori bisnis syariah, teori SPA seperti buku-
buku reverensi, jurnal, brosur yang akan melengkapi hasil wawancara, 
observasi, dan dokumentasi yang telah ada.  
3. Lokasi Penelitian  
Dalam pelaksanaan kegiatan penelitian ini kami mengambil di Syariah 
Hotel Solo. penelitian ini dilakukan di Hotel Syariah Solo yang berlokasi di 
Jl. Adi Sucipto No. 47, Gonilan, Kartasura, Kabupaten Sukoharjo, Jawa 
Tengah. Lokasi ini dipilih karena Syariah Hotel Solo merupakan satu-
satunya hotel Syariah yang menyediakan layanan SPA berkonsep Syariah 
yang berada di Solo.  
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4. Teknik Pengumpulan Data  
Dalam mengumpulkan data, yang dibutuhkan peneliti menggunakan 
beberapa metode, yang diharapkan mempermudah dan memperlancar 
peneliti dalam mencari data yang dibutuhkan. Data adalah keterangan-
keterangan tentang suatu hal, dapat berupa sesuatu yang diketahui atau 
dianggap, dengan demikian data dapat diartikan sebagai sesuatu yang 
diketahui atau yang dianggap atau anggapan.38  
a. Observasi (Pengamatan) 
Observasi ialah suatu kegiatan mencari data yang dapat digunakan 
untuk memberikan suatu kesimpulan atau diagnosis.39 Observasi yang 
dilakukan peneliti langsung turun ke lapangan untuk mengamati 
penyelenggaraan dan praktik SPA Syariah di Syariah Hotel Solo. 
b. Wawancara  
Wawancara merupakan dua pihak yang masing-masing memiliki 
kedudukan yang berlainan. Pihak satu dalam kedudukan mencari 
informasi dan yang lain sebagai pemberi informasi.40 Wawancara yang 
dilakukan peneliti adalah wawancara secara face to face (berhadap-
                                                          
 38 Sutrisno Badri, Metode Statistika Untuk Penelitian Kuantitatif,  Yogyakarta: Penerbit 
Ombak, 2012,  hlm 59. 
 
39 Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi dan Focus Groups, Jakarta: PT RajaGrafindo 
Persada, 2015,  hlm. 132 
 
40 Soegijono, “Wawancara Sebagai Salah Satu Metode Pengumpulan Data,”  Jurnal Medis 
Litbangkes,  vol. III  No. 0, 1993,  hlm. 17 
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hadapan) dengan partisipan, wawancara seperti ini tentu saja 
memerlukan pertanyaan-pertanyaan yang secara umum bersifat terbua 
yang dirancang untuk memunculkan pandangan dan opini dari para 
partisipan.  
Teknik wawancara yang digunakan adalah secara struktur 
(tertulis) yaitu dengan menyusun terlebih dahulu beberapa pertanyaan 
yang akan disampaikan kepada informan (narasumber), sehingga 
pembicaraan dalam wawancara lebih terarah dan fokus pada tujuan yang 
dimaksud dan menghindari pembicaraan yang melebar. Adapun yang 
menjadi narasumber dalam penelitian ini yaitu  owner SPA di Syariah 
Hotel Solo yang mengelola SPA di Syariah Hotel Solo, customer SPA 
Syariah di Syariah Hotel Solo, Public Relations Syariah Hotel Solo dan 
Guest Relation Officer Syariah Hotel Solo. 
c. Dokumentasi  
Dokumentasi ini bisa berupa dokumen public  seperti, makalah, 
jurnal, skripsi, laporan kantor, dan dokumen privat seperti e-mail. 
Keunggulan ini yaitu peneliti dapat menyajikan data yang dapat diakses 
kapan saja dan sebagai bukti tertulis.41 
Dokumen yang dijadikan sumber data yaitu fatwa DSN MUI No. 
108/DSN-MUI/X/2016, SOP Penerimaan Tamu VIP Syariah Hotel 
                                                          
41 John W. Creswell, Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed, 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), hlm. 20 
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Solo, brosur SPA Syariah Hotel Solo, pedoman wawancara kepada 
narasumber. 
Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang telah 
didokumentasikan atara lain yaitu data berdirinya sejarah Syariah Hotel 
Solo, penyelenggaraan SPA, bahan-bahan yang digunakan dalam SPA, 
sarana dan prasarana. 
 
5. Teknik Analisis Data  
Metode analisis data yang digunakan oleh penulis  menggunakan 
analisis deduktif yaitu dengan jalan menarik kesimpulan di mulai dari 
pernyataan umum menuju pernyataan khusus dengan menggunakan 
penalaran atau rasio. 42 Dalam hal ini, penulis menggunakan teori-teori 
tentang bisnis syariah, teori-teori tentang SPA, dan teori tentang fatwa 
DSN MUI kemudian melakukan analisis data terhadap peristiwa di 
lapangan, yaitu tentang penyelenggaraan dan praktik SPA Syariah di 
Syariah Hotel Solo dan titarik suatu kesimpulan.   
 
H. Sistematika Penulisan  
Untuk memudahkan penulisan dalam penelitian ini, maka penulis 
menguraikannya dengan sistematika penulisan yang terdiri dari 5 (lima) bab dan 
masing-masing bab berisikan sub-sub bab dengan rincian sebagai berikut :  
                                                          
42 Lexy J. Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif,  (Bandung: Remaja Rosada Karya, 
2001), hlm. 8 
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Bab I, berupa pendahuluan. Bab ini menguraikan tentang latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kerangka teori, 
tinjauan pustaka, metodologi penelitian dan sistematika penulisan.  
Bab II, bab ini memuat tentang konsep bisnis syariah, fatwa DSN MUI 
Nomor. 108/DSN-MUI/X/2016 Tentang Pedoman Penyelenggaraan Pariwisata 
Bedasarkan prinsip Syariah, dan konsep SPA Syariah.  
Bab III, bab ini memuat tentang pelaksanaan SPA di Syariah Hotel Solo. 
Bab ini memuat tentang, profil Syariah Hotel Solo, profil SPA Syariah di Syariah 
Hotel Solo, penerapan prinsip syariah pada SPA Syariah Hotel Solo.  
Bab IV,  bab ini berisi tentang pembahasan praktik SPA di Syariah Hotel 
Solo untuk selanjutnya dianalisis menggunakan Fatwa DSN MUI Nomor 
108/DSN-MUI/X/2016 Tentang Pedoman Penyelenggaraan Pariwisata 
Berdasarkan Prinsip Syariah. 
Bab V, penutup. Bab ini menguraikan tentang kesimpulan dan saran. 
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BAB II 
KONSEP BISNIS SYARIAH 
  
A. Tinjauan Umum Tentang Bisnis Syariah 
1. Pengertian Bisnis Syariah 
Secara umum bisnis dapat diartikan segala bentuk aktivitas dari 
berbagai transaksi yang dilakukan manusia guna untuk memperoleh 
keuntungan, baik berupa barang  atau jasa yang dapat memenuhi kebutuhan 
hidup masyarakat sehari-hari.1 Adapun sektor-sektor dalam ekonomi bisnis 
meliputi pada sektor pertanian, industri, perdagangan, dan jasa. Dalam bisnis 
Islam dapat dipahami sebagai serangkaian ativitas bisnis dalam berbagai 
bentuk yang tidak dibatasi jumlah (kuantitas) kepemilikan hartanya 
(barang/jasa) termasuk profitnya, namun dibatasi dalam cara perolehan dan 
pendayagunaan hartanya (ada aturan halal dan haram).2 
Dari pengertian di atas dapat dijelaskan bahwa setiap muslim, 
khususnya yang memiliki tanggungan untuk bekerja. Bekerja merupakan 
salah satu sebab pokok yang memungkinkan manusia memiliki harta 
kekayaan untuk memungkinkan manusia berusaha mencari nafkah.3 
                                                          
1 Mardani, Hukum Bisnis Syariah, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2014), hlm. 2  
 
2 Muhammad Ismail Yusanto, Muhammad Karebet Widjajakusuma,  Menggagas Bisnis 
Islam,….. hlm. 18 
 
3 Ibid., hlm. 17 
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Sebagaimana yang dikatakan dalam firman Allah SWT dalam QS. Nuh ayat 
19-20 :  
 هاللَو  ََلعَج   مهكَل  َض  َر  لْا اَِسب اًط ,ا  وهكهل  َستِ ل اَه نِم  ًلهبهس اَجاَِجف  
Dan Allah menjadikan bumi untukmu sebagai hamparan, agar kamu 
dapat pergi kian kemari di jalan-jalan yang luas.4 
Berdasarkan ayat di atas, maka bisnis menurut ketentuan syariah 
tidak boleh bersifat bebas, tetapi harus mengikuti norma halal dan haram 
bahkan yang syubhat lebih baik dijauhi daripada dilakukan.5 
Adapun yang dimaksud dengan syariah adalah hukum-hukum 
(peraturan) yang diturunkan Allah SWT, melalui Rasul-Nya yang mulia, 
untuk umat manusia, agar mereka keluar dari kegelapan ke dalam terang dan 
mendapatkan petunjuk ke arah yang lurus. Dengan definisi lain syariat Islam 
yaitu hukum-hukum (peraturan-peraturan) yang diturunkan Allah SWT 
untuk manusia melalui Nabi Muhammad SAW, baik berupa Al-Qur’an 
maupun Sunnah Nabi, yang berupa perkataan, perbuatan, dan ketetapan atau 
penegasan. Dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan syariah adalah 
kumpulan peraturan Allah SWT yang terkandung dalam Al-Qur’an dan as-
Sunnah, yang berisi perintah, larangan prinsip dan panduan, yang diturunkan 
                                                          
4 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: PT Sygma Examedia 
Arkanleema, 2014), hlm. 571  
 
5 Asmuni, Siti Mujiatun, Bisnis Syariah Suatu Alternatif Pengembangan Bisnis yang 
Humanistik dan Berkeadilan, (Medan: Perdana Publishing, 2016) , hlm. 12 
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kepada Nabi Muhammad SAW, sebagai pedoman hidup umat manusia, 
untuk keselamatan hidupnya di dunia dan akhirat.6 
Maka yang dimaksud dengan bisnis syariah adalah serangkaian 
aktivitas bisnis dalam berbagai bentuknya yang tidak dibatasi jumlah 
(kuantitas) kepemilikan harta (barang/jasa) termasuk profitnya, namun 
dibatasi dengan cara perolehan dan pendayagunaan hartanya (atas aturan 
halal dan haram).7 
 
2. Tujuan Bisnis  Syariah 
Setiap kegiatan yang dilakukan oleh seseorang sudah pasti 
mempunyai tujuan tertentu termasuk kegiatan bisnis syariah, yaitu: 8 
a. Memperoleh keuntungan material dan non material  
Dalam menjalankan bisnis sudah pasti seseorang menginginkan 
keuntungan atau profit. Namun demikian, keuntungan material tersebut 
harus dapat melahirkan keuntungan non profit secara umum maupun 
khusus. Keuntungan material yang tidak disertai dengan keuntungan 
non material hanya akan melahirkan disharmonisasi dalam kehidupan 
bermasyarakat. Akhirnya, muncul egoisme dan sifat individualistik yang  
tidak dibenarkan oleh Islam.  
                                                          
6 Mardani, Hukum Bisnis Syariah….. hlm. 2 
 
7 Ibid, hlm. 3 
 
8 Asmuni, Siti Mujiatun, Bisnis Syariah Suatu Alternatif… hlm. 12-17 
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Kegiatan dalam bisnis apapun bentuk tetap dituntut untuk 
mewujudkan ukhuwah islamiyah. Dimana setiap bisnis haruslah dapat 
melahirkan nilai-nilai akhlak karimah, bukan semata-mata terjadi 
hubungan fungsional atau profesional. Merupakan suatu keharusan 
dalam setiap aktivitas bisnis dalam perspektif syariah.  
b. Mendorong terjadinya pertumbuhan ekonomi 
Dengan adanya pertumbuhan bisnis yang dijalankan akan menjadi 
majudan besar. Hal ini tentunya akan dapat menjaga eksistensi bisnis 
atau perusahaan yang menjalankannya. Jangka waktu keberlangsungan 
bisnis tentunya diharapkan bukan hanya satu dua tahun, tetapi untuk 
selamanya. Maka, diharapkan dapat mewujudkan eksistensi kehidupan 
yang harmonis di tengah-tengah masyarakat, sekaligus juga 
mempertahankan syariat agama Allah SWT.  
c. Menjaga keberlangsungan bisnis 
Keberlangsungan bisnis tidak jauh dari harapan kehidupan umat 
manusia. Keberlangsungan tersebut akan menjadi hal yang tidak 
mungkin dicapai jika keuntungan dalam berbisnis tidak dapat diperoleh. 
Mengambil keuntungan material dalam aktivitas bisnis adalah sesuatu 
yang manusiawi, tetapi tetap tidak boleh dilakukan jika mengabaikan 
nilai-nilai sosial yang islami.  
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d. Memperoleh berkah dari Allah  
Dalam hidup ini, manusia senantiasa mengharapkan keberkahan. 
Berkah adalah bertambahnya kebajikan dan ketenangan dalam diri 
seseorang yang tidak dapat dihitung secara matematik. Bisnis syariah 
dijalankan sebenarnya untuk mencapai tujuan yang sangat esensial yaitu 
berkah. Seperti sabda Rasulullah SAW yang artinya “sedekah itu tidak 
mengurangi harta, dan Allah tidak akan menambah seorang hamba yang 
memberi maaf kepada saudaranya kecuali kemuliaan, dan tidak akan 
memperoleh sesorang hamba Allah yang bersifat rendah diri kecuali 
Allah akan mengangkat martabatnya”.  
e. Mendapat ridha Allah  
Umat Islam mempunyai keyakinan bahwa jika hidupnya mendapat 
ridha Allah akan pasti tenang, tenteram, harmonis dan selamat dunia dan 
akhirat. Dalam menjalankan bisnis syariah, dengan konsep yang ada 
halal dan haram serta tidak melakukan kezaliman, harapannya ingin 
mendapatkan ridha Allah. Dengan ridaha Allah diharapkan kegiatan 
bisnisnya bisa maju, menghasilkan keuntungan yang banyakk dapat 
dipergunakan untuk kemaslahatan umat serta mendapatkan ketenangan 
batin. Allah telah mengingatkan kepada hamba-Nya bahwa segala 
kehidupannya haruslah mendapatkan ridha Allah.  
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f. Mendapatkan ketenangan lahir dan batin 
Dalam hal bisnis, Allah telah membuat aturan-aturan yang jelas, 
seperti haramnya riba, pengurangan timbangan, pemalsuan barang, 
menyembunyikan cacat barang dan lain-lain. Ketentuan-ketentuan 
bisnis syariah ini, mampu melahirkan ketenteraman lahir dan batin 
orang-orang yang mematuhinya. Ketentuan-ketentuan syariah tersebut 
datangnya dari Allah SWT. Tidak mungkin Allah membuat aturan untuk 
menyengsarakan hamba-hamba-Nya.  
 
3. Prinsip-prinsip Bisnis Syariah  
Sistem ekonomi Islam memiliki prinsip-prinsip yang membedakan 
dirinya dengan sistem ekonomi lainnya. Merupakan sistem ekonomi yang 
diilhami oleh pandangan Islam mengenai alam, kehidupan, dan manusia 
yang berdasarkan akidah tauhid. Prinsip-prinsip ini merupakan tiang 
penyangga yang kokoh dan  permanen. Prinsip-prinsip ini tidak dapat 
diposisikan sebagai sebuah teori yang tunduk pada kajian dan penelitian, 
sebab prinsip-prinsip tersebut berasal dari syariat Islam yang menjadi 
landasan teori dan praktik dalam sistem ekonomi Islam.9  
                                                          
9 Neni Sri Imaniyati dan Panji Adam Agus Putra, Hukum Bisnis Dilengkapi dengan Kajian 
Hukum Bisnis Syariah, (Bandung: PT Refika Aditama, 2017),  hlm. 25 
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Menurut Fathurrahman Djamil, dalam bisnis syariah terdapat 
beberapa prinsip dasar yang harus diperhatikan yaitu:10 
Pertama, kaidah fikih hukum Islam yang menyatakan, “Pada 
dasarnya segala bentuk muamalah adalah boleh kecuali ada dalil yang 
mengharamkannya.”  
Dalam hal ini mengandung arti, bahwa hukum Islam memberi 
kesempatan luas bagi perkembangan dan bentuk jenis muamalah (bisnis) 
baru sesuai dengan perkembangan kebutuhan hidup masyarakat, termasuk di 
dalamnya kegiatan transaksi ekonomi di lembaga keuangan syariah.  
Kedua, muamalah dilakukan dengan atas dasar pertimbangan 
mendatangkan manfaat dan menghadirkan mudarat atau sering disebut 
mashlahah (kemaslahatan).  
Konsekuensi dari prinsip ini adalah segala bentuk muamalah yang 
dapat merusak atau mengganggu kehidupan masyarakat tidak dapat 
dibenarkan, seperti perjudian, penjualan narkotik, prostitusi, dan sebagainya. 
Ketiga, muamalah dilakukan dengan memelihara nilai 
keseimbangan dalam pembangunan. Konsep keseimbangan dalam konsep 
syariah/muamalah Islam meliputi berbagai segi, antara lain keseimbangan 
antara pembangunan materiel spiritual, pengembangan sektor keuangan dan 
sektor riil, dan pemanfaatan serta pelestarian sumber daya. Pembangunan 
ekonomi syariah tidak hanya ditujukan untuk pengembangan sektor 
                                                          
10 Mardani, Hukum Bisnis Syariah….. hlm. 31 
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korporasi, namun juga pengembangan sektor korporasi, namun juga 
pengembangan sektor usaha kecil dan mikro yang terkadang luput dari 
upaya-upaya pengembangan sektor ekonomi secara keseluruhan.  
Keempat, muamalah dilaksanakan dengan memelihara nilai 
keadilan dan menghindari unsur-unsur kezaliman. Segala bentuk muamalah 
yang mengandung unsur penindasan tidak dibenarkan.  
Keadilan adalah menempatkan sesuatu hanya pada tempatnya dan 
memberikan sesuatu hanya pada yang berhak, serta memperlakukan sesuatu 
sesuai posisinya. Implementasi keadilan dalam aktivitas berupa aturan 
prinsip muamalah yang melarang adanya unsur riba, zalim, maiysir, gharar, 
objek transaksi haram.  
 
4. Perkembangan Bisnis Syariah  
Aktivitas bisnis bagi umat muslin bukanlah suatu hal yang baru. 
Secara normatif, Al-Qur’an memuat kata bisnis dengan sebutan al-tijarah, 
yang bermakna niaga atau dagang. Praktik bisnis telah berlangsung sejak 14 
abad silam. Namun dewasa ini, problem bisnis yang dihadapi oleh kalangan 
muslim menjadi begitu kompleks.  
Dewasa ini, praktik bisnis menjadi semakin terbuka dan sarat akan 
persaingan. Dalam kondisi demikian, pemerintah di satu sisi dituntut tidak 
melakukan intervensi, namun di sisi lain pemerintah juga punya tanggung 
jawab menjaga iklim bisnis yang kondusif dengan cara mengatur persaingan 
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tersebut secara adil yang mana hal ini dapat dipandang sebagai salah satu 
bentuk campur tangan pemerintah.11 
Perkembangan bisnis Islam (syariah) kini semakin marak dan 
menjamur di Indonesia. Salah satu pendorongnya adalah kesadaran 
masyarakat yang mayoritas muslim untuk menggunakan dan memanfaatkan 
produk-produk barang maupun jasa yang halal. Maka peran produsen atau 
perusahaan-perusahaan bisnis berbasis syariah menjadi sebuah alternatif 
yang cukup menjanjikan.12  
Dalam perkembangannya, bisnis syariah tidak hanya memonopoli 
industri perbankan syariah semata. Bisnis syariah telah merambah pada 
industri lainnya seperti asuransi syariah, pegadaian syariah, pasar modal 
syariah bahkan saat ini muncul hotel syariah. Diperkirakan, sektor industri 
lainnya akan meramaikan bisnis berbasis spiritual ini. Perkembangan bisnis 
syariah dari sisi kuantitas, harus diimbangi dengan peningkatan kualitas 
penerapan budaya organisasi.13  
                                                          
11 Abdurrahman Alfaqiih, “Prinsip-Prinsip Praktik Bisnis dalam Islam bagi Pelaku Usaha 
Muslim”, Jurnal Hukum Ius Quia Iustum Faculty of Law, (Yogyakarta) Vol.24 Nomor 3, 2017, hlm. 
449  
 
12 Choirul Huda, “ Model Pengelolaan Bisnis Syariah: Studi Kasus Lembaga Pengembangan 
Usaha Yayasan Badan Wakaf Sultan Agung Semarang”, Jurnal Penelitian Sosial Keagamaan, 
(Semarang) Vol.24 Nomor 1, 2016, hlm. 166 
 
13 Indah Piliyanti, “ Membangun Budaya Organisasi Bisnis Syari’ah (Studi pada Bank 
Muamalat Indonesia), Economica, Vol. 1 Edisi 1, 2010, hlm. 28 
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Produk berbasis syariah yang saat ini cukup berkembang di 
Indonesia salah satunya adalah bisnis akomodasi perhotelan syariah.14 Salah 
satu fasilitas syariah yang terdapat dalam perhotelan syariah adalah SPA, 
Sauna dan Massage. SPA, Sauna dan Massage tersebut menggunakan 
bahan-bahan yang  terjamin kehalalannya. Menurut Keputusan Menteri 
Agama RI Nomer 518 menyatakan bahwa sertifikat halal adalah fatwa 
tertulis yang menyatakan kehalalan suatu produk pangan yang dikeluarkan 
oleh Lembaga Pengkajian Pangan, Obat-Obatan dan Kosmetika Majelis 
Ulama Indonesia (LPPOM MUI). Sertifikat halal di Indonesia dikeluarkan 
resmi oleh MUI yang mengindikasikan bahwa produk sudah lolos tes uji 
halal. Produk yang memiliki sertifikasi halal adalah produk yang telah teruji 
dalam kehalalan dan bisa dikonsumsi umat muslim. Produk yang telah 
memiliki sertifikasi halal dibuktikan dengan pencantuman logo halal dalam 
kemasan produk.15  
SPA, Sauna dan Massage merupakan perawatan kecantikan dan 
sehat secara alami yang sedang berkembang dan digemari masyarakat saat 
ini. Perawatan Body Massage merupakan salah satu alternatif sebagai 
                                                          
14 Eko Kurniasih Pratiwi, “Analisis Manajemen Hotel Adilla Syariah Yogyakarta (Tinjauan 
Fatwa DSN MUI No: 108/DSN-MUI/X/2016)”, Jurnal Studi Islam, (Magelang), Vol. XII Nomor. 1, 
2017, hlm. 76 
 
15 www.halalmui.org diakses 23 September 2019, jam 21.35 WIB  
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perawatan kecantikan yang dapat menjaga keseimbangan tubuh.16 Tidak 
hanya body massage yang disediakan pada Salon SPA, melainkan juga 
menawarkan perawatan body trearment, body mask, body scrub, body bath, 
dan lain sebagainya. Terapis17 massage yang digunakan oleh terapis yang 
ahli dan mengetahui anatomi tubuh, akan menimbulkan efek menenangkan 
dan merangsang efisiensi sistem-sistem tubuh.18  
Tetapi tidak semua salon dan klinik kecantikan yang menawarkan 
SPA memahami konsep SPA serta dapat memberikan kenyamanan, rasa 
rileks, dan mengembalikan tenaga yang merupakan hal penting pada bisnis 
SPA. Adanya salon dan klinik kecantikan yang menawarkan fasilitas dan 
menu SPA namun kurang memahami arti dan konsep SPA yang mungkin 
menjadikan masyarakat enggan untuk mencoba dan memiliki kesan negatif 
akan SPA. Sebelum maraknya bisnis SPA, telah ada bisnis massage/pijat 
tradisional yang sering kali menyimpang menjadi bisnis prostitusi.19  
 
                                                          
16 Kiki Amalia, Arita Puspitorini, “Teknik Massage Pada Solus Per Aqua (SPA) Ibu Hamil 
Untuk Perawatan Kecantikan Dan Kesehatan Tubuh Di Nahdya Women Center-Malang”, Jurnal e-
Journal, (Surabaya), Vol. 03 Nomor. 03, 2014, hlm.135 
 
17Terapis adalah orang yang melakukan terapi. Dikutip dari 
(https://id.m.wikipedia.org/wiki/Terapi) diakses tanggal 23 September 2019, pukul. 21.17 WIB  
 
18 Kiki Amalia, Arita Puspitorini, “Teknik Massage Pada Solus Per Aqua (SPA) Ibu Hamil 
Untuk Perawatan Kecantikan Dan Kesehatan Tubuh Di Nahdya Women Center-Malang.... hlm.136 
 
19 Peter R.Y Pasla, Dessy Indah Sari Dinata, “Persepsi Masyarakat Surabaya Terhadap SPA 
Sebagai Sarana Perawatan Kesehatan, Kebugaran Dan Kecantikan”, Jurnal Manajemen & 
Kewirausahaan, (Surabaya) Vol. 6, No. 1, 2004, hlm.84  
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B. Fatwa DSN MUI NOMOR 108/DSN-MUI/X/2016   
1. Pengertian Fatwa dan DSN  
Fatwa dalam kata Arab ىوتف  fatwa adalah sebuah istilah mengenai 
pendapat atau tafsiran pada suatu masalah yang berkaitan dengan hukum 
Islam. Fatwa sendiri dalam bahasa Arab artinya “nasihat”, “petuah”, 
“jawaban” atau “pendapat”. Adapun yang dimaksud adalah sebuah 
keputusan atau nasihat resmi yang diambil oleh sebuah lembaga atau 
perorangan yang diakui otoritasnya, disampaikan oleh seorang ulama, 
sebagai tanggapan atau jawaban terhadap pertanyaan yang diajukan oleh 
peminta fatwa (mustafi) yang tidak mempunyai keterikatan.20 
Fatwa ialah suatu perkataan dari bahasa Arab yang memberi arti 
pertanyaan hukum mengenai sesuatu masalah yang timbul kepada siapa 
yang ingin mengetahuinya. Barang siapa yang ingin mengetahui sesuatu 
hukum syara’ tentang masalah agama, maka perlu bertanya kepada orang 
yang dipercayai dan terkenal dengan keilmuannya dalam bidang ilmu agama 
(untuk mendapat keterangan mengenai hukum tentang masalah itu).  
Dengan demikian pengertian fatwa berarti menerangkan hukum-
hukum Allah SWT berdasarkan pada dalil-dalil syariah secara umum dan 
menyeluruh. Keterangan hukum yang telah diberikan itu dinamakan fatwa.21 
                                                          
20 http://id.m.wikipedia.org/wiki/fatwa diakses 9 April 2019, jam 19.27 WIB. 
 
21 Himpunan Fatwa Keuangan Syariah DSN-MUI,  (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2014), hlm. 7 
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Dewan Syariah Nasional (DSN) adalah dewan yang dibentuk oleh 
Majelis Ulama Indonesia untuk menangani masalah-masalah yang 
berhubungan dengan aktivitas lembaga keuangan syariah. Dewan Syariah 
Nasional (DSN) merupakan bagian dari Majelis Ulama Indonesia. Dewan 
Syariah Nasional membantu pihak terkait seperti Departemen Keuangan, 
Bank Indonesia, dan lain-lain dalam menyusun peraturan atau ketentuan 
untuk lembaga keuangan syariah. Dewan Syariah Nasional mempunyai 
tugas pokok seperti menumbuhkembangkan penerapan nilai-nilai syariah 
dalam kegiatan perekonomian pada umumnya dan keuangan pada 
khususnya, mengeluarkan fatwa atas jenis-jenis kegiatan keuangan, 
mengeluarkan fatwa atas produk dan jasa keuangan syariah dan mengawasi 
penerapan fatwa yang telah dikeluarkan.22 
2. Tugas dan Wewenang DSN  
a. Tugas Pokok Dewan Syariah Nasional  
1) Menumbuh kembangkan penerapan nilai-nilai syariah dalam kegiatan 
perekonomian pada umumnya dan keuangan pada khususnya. 
2) Mengeluarkan fatwa atas jenis-jenis kegiatan keuangan. 
3) Mengeluarkan fatwa atas produk dan jasa keuangan syariah. 
4) Mengawasi penerapan fatwa yang telah dikeluarkan. 
 
                                                          
22 Ibid., hlm.4-5. 
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b. Wewenang Dewan Syariah Nasional 
1) Mengeluarkan fatwa yang mengikat Dewan Pengawas Syariah di 
masing-masing lembaga keuangan syariah dan menjadi dasar 
tindakan hukum pihak terkait.  
2) Mengeluarkan fatwa yang menjadi landasan bagi ketentuan/peraturan 
yang dikeluarkan oleh instansi yang berwenang, seperti (Kementerian 
Keuangan) dan Bank Indonesia. 
3) Memberikan rekomendasi dan/atau mencabut rekomendasi nama-
nama yang akan duduk sebagai Dewan Pengawas Syariah pada suatu 
lembaga keuangan syariah. 
4) Mengundang para ahli untuk menjelaskan suatu masalah yang 
diperlukan dalam pembahasan ekonomi syariah, termasuk otoritas 
moneter/lembaga keuangan dalam maupun luar negeri. 
5) Memberikan peringatan kepada lembaga keuangan syariah untuk 
menghentikan penyimpangan dari fatwa yang telah dikeluarkan oleh 
Dewan Syariah Nasional. 
6) Mengusulkan kepada instansi yang berwenang untuk mengambil 
tindakan apabila peringatan tidak diindahkan.23 
 
                                                          
23 Ibid., hlm.5 
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3. Fatwa DSN-MUI Nomor.108/DSN-MUI/X/2016  
Fatwa Dewan Syariah Nasional Nomor. 108/DSN-MUI/X/2016 
Tentang Pedoman Penyelenggaraan Pariwisata Berdasarkan Prinsip Syariah 
mempunyai ketentuan yaitu:24  
a. Ketentuan Umum, dalam fatwa ini yang dimaksud dengan : 
1) Wisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh seseirang atau 
sekelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan 
rekreasi, pengembangan pribadi, atau mempelajari keunikan daya tarik 
wisata yang dikunjungi dalam jangka waktu sementara; 
2) Wisata Syariah adalah wisata yang sesuai dengan prinsip syariah; 
3) Pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata dan didukung 
berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh masyarakat, 
pengusaha, pemerintah dan pemerintah daerah; 
4) Pariwisata Syariah adalah pariwisata yang sesuai dengan prinsip 
syariah; 
5) Destinasi Wisata Syariah adalah kawasan geografis yang berada dalam 
satu atau lebih wilayah administratif yang didalamnya terdapat daya 
tarik wisata, fasilitas ibadah dan umum, fasilitas pariwisata, 
aksesibilitas, serta masyarakat yang saling terkait dan melengkapi 
terwujudnya kepariwisataan yang sesuai dengan prinsip syariah; 
6) Wisatawan adalah orang yang melakukan wisata; 
                                                          
24 https://dsnmui.or.id/category/fatwa/page/2 diakses 18 September 2019, jam 11.26 WIB  
39 
 
 
 
7) Biro Perjalanan Wisata Syariah (BPWS) adalah kegiatan usaha yang 
bersifat komersial yang mengatur, dan menyediakan pelayanan bagi 
seseorang atau sekelompok orang, untuk melakukan perjalanan dengan 
tujuan utama berwisata yang sesuai dengan prinsip syariah; 
8) Pemandu Wisata adalah orang yang memandu dalam pariwisata 
syariah; 
9) Pengusaha Pariwisata adalah orang atau sekelompok orang yang 
melakukan kegiatan usaha pariwisata; 
10) Usaha Hotel Syariah adalah penyediaan akomodasi berupa kamar-
kamar di dalam suatu bangunan yang dapat dilengkapi dengan jasa 
pelayanan makan dan minum, kegiatan hiburan dan atau fasilitas 
lainnya secara harian dengan tujuan memperoleh keuntungan yang 
dijalankan sesuai prinsip syariah; 
11) Kriteria Usaha Hotel Syariah adalah rumusan kualifikasi dan atau 
klasifikasi yang mencakup aspek produk, pelayanan, dan pengelolaan; 
12) Terapis adalah pihak yang melakukan spa, sauna dan massage; 
13) Akad ijarah adalah akad pemindahan hak guna (manfaat) atas suatu 
barang atau jasa dalam waktu tertentu dengan pembayaran atau upah; 
14) Akad wakalah bil ujrah adalah akad pemberian kuasa yang disertai 
dengan ujrah dari hotel syariah kepada BPWS untuk melakukan 
pemasaran; 
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15) Akad ju’alah adalah janji atau komitmen (iltizam) perusahaan untuk 
memberikan imbalan (reward/’iwadh/ju’l) tertentu kepada pekerja 
(‘amil) atas pencapaian hasil (prestasi/natijah) yang ditentukan dari 
suatu pekerjaan (obyek akad ju’alah). 
b. Ketentuan Hukum 
Penyelenggaraan pariwisata berdasarkan prinsip syariah boleh 
dilakukan dengan syarat mengikuti ketentuan yang terdapat dalam fatwa 
ini.  
c. Prinsip Umum Penyelenggaraan Pariwisata Syariah, penyelenggaraan 
wisata wajib:  
1) Terhindar dari kemusyikan, kemaksiatan, kemafsadatan, tabdzir/israf, 
dan kemunkaran; 
2) Menciptakan kemaslahatan dan kemanfaatan baik secara material 
maupun spiritual. 
d. Ketentuan Spa, Sauna dan Massage  
Spa, Sauna, dan massage yang dilakukan wajib memenuhi ketentuan 
berikut:  
1) Menggunakan bahan yang halal dan tidak najis yang terjamin 
kehalalannya dengan Sertifikat Halal MUI; 
2) Terhindar dari pornoaksi dan pornografi; 
3) Terjaga kehormatan wisatawan; 
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4) Terapis laki-laki hanya boleh melakukan spa,sauna,dan massage 
kepada wisatawan laki-laki; dan terapis wanita hanya boleh 
melakukan spa, sauna, dan massage kepada wisatawan wanita;  
5) Tersedia sarana yang memudahkan untuk melakukan ibadah.  
 
C. Tinjauan Umum Tentang SPA Syariah  
1. Pengertian SPA Syariah  
Solus Per Aqua atau biasa disebut SPA ini sangat bermanfaat untuk 
semua orang yang ingin merileksasikan diri secara maksimal. SPA berasal 
dari kota SPA di Belgia, secara tradisional digunakan untuk menunjukkan 
sebuah tempat dimana mata air yang diyakini memiliki sifat menyehatkan 
biasanya adalah sebuah pemandian air panas. Semakin berkembangnya 
zaman saat ini juga ada SPA modern yaitu, sebuah resort mewah atau resort 
hotel yang mungkin terletak dekat dengan sumber air yang menawakan 
pemandian air panas atau fasilitas pijat air panas.25 
Perawatan SPA memang banyak dipilih oleh para wanita pada 
umumnya, untuk merawat dan memelihara kecantikan dan kesehatan tubuh. 
tidak hanya wanita karir atau wanita yang aktif saja, tetapi ibu hamil juga 
dapat menikmati SPA karena seorang wanita hamil lebih mudah lelah maka 
                                                          
25 https://id.m.wikipedia.org/wiki/SPA diakses 14 Maret 2019, jam 22.40 WIB  
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SPA untuk wanita hamil dapat menunjang untuk memperoleh tubuh, jiwa dan 
pikiran yang sehat dan positif.26  
SPA memberikan manfaat bagi perawatan kebugaran dan kecantikan 
melalui pendekatan jiwa, raga, dan pikiran, sehingga tercipta keseimbangan 
antara jiwa, raga dan pikiran yang memberikan nuansa rileks dan dapat 
mengembalikan keceriaan.27 
Saat ini SPA bukan lagi sekedar untuk memanjakan tubuh, namun 
sudah berkembang menjadi sebuah bisnis baru yang menjanjikan. Semua ini 
karena banyaknya manfaat yang dapat diperoleh dari SPA, antara lain 
menghaluskan, mengencangkan, memutihkan, dan memberi nutrisi pada 
kulit, mengendurkan ketegangan otot, detoktifikasi tubuh untuk 
meningkatkan sistem kekebalan pada tubuh, menghilangkan kecemasan, dan 
depresi, mengurangi insomnia, stress, kelelahan, mengembalikan 
keseimbangan tubuh serta memperlambat proses penuaan. 28 
Bahkan sekarang ini ada SPA, Sauna dan Massage berkonsep syariah. 
SPA Syariah ini  banyak dilirik oleh para pengusaha hotel dan salon 
kecantikan. Hal tersebut mendapatkan dukungan positif dari Majelis Ulama 
                                                          
26 Kiki Amalia, Arita Puspitorini. “ Teknik Massage Pada Solus Per Aqua (SPA) Ibu Hamil  
Untuk Perawatan Kecantikan Dan Kesehatan Tubuh Di Nahdya Women Center-Malang”, Jurnal e-
Jurnal, (Surabaya) Vol. 03 Nomor.03, 2014, hlm.136 
 
27 Sarjita, “ Analisis Pengaruh Faktor Target, Perceiver, dan Situation Terhadap Persepsi 
Wanita Pada Manfaat SPA Sebagai Sarana Perawatan Kesehatan, Kebugaran Dan Kecantikan Di 
Yogyakarta”, Jurnal JBMA, (Yogyakarta), Vol. II No. 2, 2014, hlm. 20 
 
28 Ibid., hlm.20  
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Indonesia yang mengeluarkan fatwa Nomor 108/DSN-MUI/X/2016 pada 
segmen kedelapan terdapat ketentuan khusus mengenai SPA, Sauna, dan 
Massage.29 
2. Ketentuan SPA Syariah  
Ketentuan SPA Syariah terdapat dalam fatwa Nomor 108/DSN-
MUI/X/2016 pada segmen kedelapan tersebut diterangkan bahwa SPA, 
Sauna, dan Massage yang dilakukan wajib memenuhi lima ketentuan30, yaitu:  
a. Menggunakan bahan yang halal dan tidak najis yang terjamin 
kehalalannya dengan Sertifikat Halal MUI.  
Bahan-bahan yang digunakan seperti, air khusus untuk proses 
perawatan tidak mengandung bahan-bahan yang berbahaya yang dapat 
mengganggu kesehatan dan harus sesuai dengan persyaratan dalam 
Peraturan Menteri Kesehatan. Minyak essensial yang digunakan untuk 
aroma harus alami dan perlu diperhatikan jenis kemasan produk jadi 
sesuai dengan peraturan yang berlaku. Ramuan produk yang berupa 
bahan ramuan tradisional juga harus terdaftar di Departemen Kesehatan 
dan Badan POM dan disimpan di tempat yang sejuk dan kering. 
Sedangkan bahan alami seperti lumpur, mineral, tumbuhan dan ramuan 
                                                          
29 SPA Syariah, Ternyata Ada Juga Ya!, https://suaramuslim.net/spa-yang-syariah/ diakses 2 
Oktober 2019,  jam 09.27 WIB 
 
30 https://dsnmui.or.id/category/fatwa/page/2  diakses 16 Maret 2019, jam 20.42 WIB 
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yang digunakan tidak mengandung zat yang berbahaya dan telah diuji 
oleh Balai Laboratorium Kesehatan atau Balai POM.31 
b. Terhindar dari pornografi dan pornoaksi.  
Saat ini, masalah pornografi dan pornoaksi semakin 
memprihatinkan dan dampak negatifnya pun semakin nyata, diantaranya 
sering terjadi perzinaan, perkosaan, dan bahkan pembunuhan maupun 
aborsi. Dalam membahas konsep pornografi dan pornoaksi termasuk 
konteks Hukum Pidana Indonesia mengenai konsep tindak pidana 
kesusilaan.  
Menurut hukum Islam, seperti yang difatwakan Majelis Ulama 
Indonesia Nomor 287 Tahun 2001 tentang Pornografi dan Pornoaksi yang 
dimaksid oleh Majelis Ulama Indonesia adalah perbuatan-perbuatan 
sebagai berikut:32 
1) Berbuat intim atau berdua-duaan antara laki-laki dengan 
perempuan yang bukan mahramnya, dan perbuatan sejenis lainnya 
yang mendekati dan atau mendorong melakukan hubungan seksual 
diluar pernikahan.  
                                                          
31 Veronika Dessy, “ Beauty Care Centre di Kota Pontianak”, Jurnal Online Mahasiswa 
Arsitektur Universitas Tanjungpura, (Pontianak) vol. 6 Nomor. 1, 2018, hlm. 296 
 
32 Neng Djubaedah, Pornografi dan Pornoaksi Ditinjau dari Hukum Islam, (Jakarta: Prenada 
Media Group. 2009), hlm. 139 
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2) Memperlihatkan aurat, yakni bagian tubuh antara pusat dan lutut 
bagi laki-laki serta seluruh bagian tubuh wanita selain muka, 
telapak tangan, dan telapak kaki. 
3) Memakai pakaian tembus pandang, atau ketat yang dapat 
memperlihatkan lekuk tubuh. 
4) Melakukan suatu perbuatan dan atau ucapan yang dapat 
mendorong terjadinya hubungan seksual diluar pernikahan. 
 Dengan adanya ketentuan ini juga pihak SPA harus memastikan 
bahwa tidak ada pengunjung ataupun terapis yang melakukan perbuatan 
tersebut. Pada dasarnya SPA sendiri tidak bisa terlepas dengan konsep 
pornografi dan pornoaksi karena proses SPA itu sendiri. Namun,hal 
tersebut dapat dihindari dengan menerapkan pelayanan yang baik.  
c. Terjaga kehormatan wisatawan.  
Dalam Islam telah mengatur tentang pergaulan bebas yang 
mengarah kepada seks bebas yang jelas sudah dilarang. Hal tersebut 
tercantum dalam Al-Qur’an Surat An-Nu>r ayat 30-3133  yang artinya: 
“Katakanlah kepada laki-laki yang beriman, agar mereka menjaga 
pandangannya, dan memelihara kemaluannya; yang demikian itu, lebih 
suci bagi mereka, Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang 
mereka perbuat. Dan katakanlah kepada perempuan yang beriman, agar 
mereka menjaga pandangannya, dengan memelihara kemaluannya, dan 
                                                          
33 Departemen Agama RI,  Al Qur’an dan Terjemahannya… hlm. 353 
46 
 
 
 
janganlah menampakkan perhiasannya (auratnya), kecuali yang (biasa) 
terlihat. Dan hendaklah mereka menutupkan kain kerudung ke dadanya, 
dan janganlah menampakkan perhiasannya (auratnya), kecuali kepada 
suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau putra-
putra mereka, atau putra-putra suami mereka, atau saudara-saudara laki-
laki mereka, atau putra-putra saudara laki-laki mereka, atau putra-putra 
saudara perempuan mereka, atau para perempuan (sesama Islam) mereka, 
atau hamba sahaya yang mereka miliki, atau para pelayan laki-laki (tua) 
yang tidak mempunyai keinginan (terhadap perempuan) atau anak-anak 
yang belum mengerti tentang aurat perempuan. Dan janganlah mereka 
menghentakkan kakinya agar diketahui perhiasan yang mereka 
sembunyikan. Dan bertaubatlah kamu semua kepada Allah, wahai orang-
orang yang beriman, agar kamu beruntung.”  
Dalam ayat tersebut sudah jelas perintah dari Allah SWT 
ditujukan kepada hamba-hamba-Nya yang beriman agar mereka menahan 
pandangan matanya terhadap pandangan matanya terhadap hal-hal yang 
diharamkan. Oleh karena itu janganlah mereka melihat kecuali kepada 
apa yang dihalalkan bagi mereka untuk dilihat, dan hendaklah mereka 
menahan pandangannya dari wanita-wanita yang muhrim.34 
 
                                                          
34  www.ibnukatsironline.com, diakses 2 Oktober 2019, jam 15.00 WIB  
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d. Terapis laki-laki hanya boleh melakukan SPA, Sauna, dan Massage 
kepada wisatawan laki-laki, dan terapis wanita hanya boleh melakukan 
SPA, Sauna, dan Massage kepada wisatawan wanita.  
SPA, Sauna dan Massage merupakan salah satu sarana untuk 
pengobatan, dan memiliki berbagai manfaat, antara lain  menghaluskan, 
mengencangkan, memutihkan, dan memberi nutrisi pada kulit, 
mengendurkan ketegangan otot, detoktifikasi tubuh untuk meningkatkan 
sistem kekebalan pada tubuh, menghilangkan kecemasan, dan depresi, 
mengurangi insomnia, stress, kelelahan, mengembalikan keseimbangan 
tubuh serta memperlambat proses penuaan. 35  
Terapis yang melakukan SPA, Sauna, dan Massage merupakan 
terapis yang memang ahli dalam hal tersebut. Pijat merupakan upaya 
manusia untuk meningkatkan dan mengembalikan kesegaran jasmani, 
diperbolehkan dalam ajaran Islam. Menjadi suatu hal yang wajar jika 
pelaksanaan pijat tersebut tidak bertentangan dengan ketentuan-ketentuan 
agama.  
Maka Majelis Ulama Indonesia mengeluarkan ketentuan, yaitu 
untuk terapis laki-laki hanya melakukan pijat pada laki-laki dan terapis 
wanita hanya melakukan pijat pada wanita, kecuali jika mereka adalah 
suami istri atau masih memiliki hubungan mahram. Hal tersebut 
                                                          
35 Sarjita, “ Analisis Pengaruh Faktor Target, Perceiver, dan Situation Terhadap Persepsi 
Wanita Pada Manfaat SPA Sebagai Sarana Perawatan Kesehatan, Kebugaran Dan Kecantikan Di 
Yogyakarta”… hlm.20  
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ditentukan oleh Majelis Ulama Indonesia karena dikhawatirkan jika 
terjadi hal-hal yang tidak dikehendaki.36 
e. Tersedia sarana yang memudahkan untuk melakukan ibadah. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, ibadah adalah perbuatan 
atau pernyataan bakti terhadap Allah atau Tuhan yang didasari oleh 
peraturan agama.37 Dalam ajaran Islam, Allah tidak menciptakan jin dan 
manusia melainkan agar mereka beribadah kepada-Ku (QS Az\-
Z\a>riya>t ayat 56).38 Maka kita membutuhkan sarana untuk 
mendekatkan diri kepada Allah dimanapun kita berada, misalnya seperti 
perhotelan yang berkewajiban menyediakan tempat untuk beribadah agar 
memudahkan pengunjung untuk melakukan ibadahnya. Walaupun hampir 
semua hotel pada umumnya menyediakan tempat ibadah. Seperti di 
Syariah Hotel Solo merupakan Hotel Syariah terbesar di Solo yang pada 
setiap lantainya menyediakan fasilitas mushola untuk memudahkan para 
tamu untuk melakukan ibadahnya.39 
 
                                                          
36 www.republika.co.id, diakses 2 Oktober 2019, jam 17.30 WIB  
 
37 https://id.m.wikipedia.org/wiki/ibadat, diakses 2 Oktober 2019, jam 18.00 WIB  
 
38 Departemen Agama RI,  Al Qur’an dan Terjemahannya… hlm. 523 
 
39 Buku Pedoman Operasional Syariah Hotel Solo 
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BAB III 
PELAKSANAAN SPA DI SYARIAH HOTEL SOLO 
A. Gambaran Umum Syariah Hotel Solo  
Syariah hotel Solo resmi dibuka tanggal 11 Maret 2014.Syariah Hotel 
Solo adalah Hotel bintang 4 (empat) dengan menggunakan konsep syariah 
terbesar di Indonesia.Syariah Hotel Solo berlokasi di Jl. Adisucipto No. 47 
Surakarta. Lokasi Hotel sangat strategis yaitu berjarak kurang lebih 5 menit 
perjalanan ke Bandara Adisumarmo dan kurang lebih 10 menit untuk 
menjangkau tengah kota.1 
Syariah Hotel Solo memiliki 12 lantai dan 387 kamar, mempunyai 
mushola dan tempat wudhu disetiap lantainya dan memiliki 4 tipe kamar seperti 
standar room, superior room, deluxe room, dan family suite room. Syariah Hotel 
Solo sangat cocok untuk berbagai acara pertemuan dan sebagainya karena 
Syariah Hotel Solo mempunyai 5 meeting room yang terletak di lantai 1 dan 
2.Syariah Hotel Solo juga memiliki 3 ballroom di lantai 12.2 
Syariah Hotel Solo merupakan hotel milik Hutomo Mandala Putra 
(Tommy Soeharto) yang sengaja dibangun di Solo karena Bengawan ini 
                                                          
1 Buku Pedoman Operasional Syariah Hotel Solo 
 
2Ibid. 
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menjadi sejarah pertama milik Tommy Soeharto,3 yakni Lor In Hotel and 
Resort. Alasan lain didirikannya Syariah Hotel Solo adalah karena pada saat 
itu bisnis syariah sedang naik daun dan mulai muncul banyak bisnis dibidang 
syariah seperti bank-bank syariah dan juga perhotelan syariah. Dengan 
semangat itu, Solo dipilih sebagai tempat berdirinya Syariah Hotel Solo yang 
merupakan Hotel Syariah Terbesar di Indonesia. 
1. Visi Misi dan Motto Syariah Hotel Solo  
a. Visi dan  Misi 
1) Visi  
Menjadi Hotel Syariah berbintang pertama di Surakarta dan Jawa 
Tengah yang paling diminati konsumen dan mendapatkan 
keuntungan secara signifikan dalaam lima tahun kedepan.4 
2) Misi  
a) Berkomitmen untuk menghasilkan keuntungan optimal kepada 
pemilik.  
b) Memenuhi dan meningkatkan kebutuhan konsumen dan pemilih 
hotel dengan memberikan produk dan pelayanan yang prima.  
c) Berkomitmen untuk menjadi hotel dengan branding yang 
terkenal oleh konsumen baik nasional maupun internasional.  
                                                          
3 Adil Erdita Ayu Marta, Public Relations Syariah Hotel Solo, Wawancara Pribadi, 28 Maret 
2019, jam 10.00-11.30 WIB 
 
4 Adil Erdita Ayu Marta, Public Relations Syariah Hotel Solo, Wawancara Pribadi,… 
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b. Motto  
Syariah Hotel Solo merupakan A Modern Clean Hotel For 
Everyone, Syariah Hotel Solo mempunyai motto “SHS” yaitu:5 
1) Salutation (Assalamu’alaikum) 
Tindakan memberi salam dengan kata-kata atau tindakan 
ucapan atau mengekspresikan niat baik atau sopan santun.  
2) Helpful (Suka Membantu) 
Tindakan memberi bantuan atau melayani sepenuh hati 
terhadap setiap tamu yang datang. 
3) Smile  (Senyum) 
Tindakan memberi senyum karena tersenyum adalah salah 
satu ibadah, baik tersenyum persetujuan atau tersenyum sambutan 
kepada tamu, atasan dan teman. 
2. Fasilitas Syariah Hotel Solo  
Syariah Hotel Solo dilengkapi dengan berbagai fasilitas bagi para 
tamu hotel, diantaranya adalah sebagai berikut: 
a. Fasilitas Hotel  
Fasilitas Hotel adalah sesuatu hal yang bisa menarik perhatian 
travelers untuk menginap.6Fasilitas yang diberikan oleh Syariah Hotel 
Solo hampir sama dengan hotel-hotel lainnya, yaitu:  
                                                          
5 Adil Erdita Ayu Marta, Public Relations Syariah Hotel Solo, Wawancara Pribadi,… 
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1) Security office 
2) Parking area 
3) CCTV 
4) Wifi di tempat umum 
5) Wifi gratis di semua kamar 
6) Smoking area 
7) 24 jam room service 
8)  Laundry service 
9) SPA dan Salon 
10) Lift 
11) Layanan antar jemput bandara dengan biaya tambahan dan layanan 
antar jemput gratis ke pusat kota Solo 
12) Mushola disetiap lantai dan mushola paling luas berada di lantai 1 
bangunan bawah dekat dengan lobby dan receptionistyang sering 
digunakan untuk pengajian rutin setiap bulan 
13) Alat penanda waktu salat 
14) Rest room dilengkapi tempat berwudhu. 
b. Kamar (room) 
Fasilitas kamar yang ditawarkan oleh Syariah Hotel Solo adalah 
sejumlah 387 kamar yang berlokasi di lantai yang berlokasi di lantai dua 
                                                                                                                                                                     
6https://www.pengertianmenurutparaahli.net/pengertian-fasilitas/ diakses 23 September 2019, 
jam 12.08 WIB  
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sampai lantai 11 terdiri dari 4 tipe kamar yaitu 218 Standard Room, 145 
Superior Room, 16 Deluxe Room, dan 8 Family Suite Room.  
1) Standard Room  
Standard room adalah salah satu type of room, yang ditawarkan 
oleh Syariah Hotel Solo. Kamar ini berjumlah 208 kamar, dengan luas 
lokasi 18m², dengan type of room yaitu standard twin (105) dan 
standard queen/king (103). Standard room memiliki fasilitas kamar 
yang komplit yakni AC, TV, face towel, hand towel, body towel, 
coffee and teamaker, table, chair, bathroom dilengkapi amenities, line 
internet, mini bar, telephone, shower, slipper, dan room stationary. 
2) Superior room 
Superior room adalah salah satu type of room,type of room, yang 
ditawarkan oleh Syariah Hotel Solo. Sedikit berbeda dengan standard 
room, kamar ini berjumlah 128 kamar, dengan luas lokasi yang sedikit 
lebih lebar yakni 20m², dengan 2 type of room adalah superior twin 
(64) dan superior king (64). Superior room memiliki fasilitas kamar 
yang sama dengan standard room yakni AC, TV, face towel, hand 
towel, body towel, coffee and teamaker, table, chair, bathroom 
dilengkapi amenities, line internet, mini bar, telephone, shower, 
slipper, dan room stationary. 
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3) Deluxe Room 
Deluxe Roomadalah salah satu type of room, yang ditawarkan 
oleh Syariah Hotel Solo. Kamar ini berjumlah 16 kamar, karena 
berbeda dengan 2 type sebelumnya, kamar ini memiliki lokasi yang 
lebih luas, dengan luas lokasi yakni 27m², dengan type of bed adalah 
king.Deluxe Room memiliki fasilitas kamar yang sama dengan 2 type 
sebelumnya yakni AC, TV, face towel, hand towel, body towel, coffee 
and teamaker, table, chair, bathroom dilengkapi amenities, line 
internet, mini bar, telephone, shower, slipper, dan room stationary. 
4) Family Suite Room 
Family Suite Room adalah salah satu type of room, yang 
ditawarkan oleh Syariah Hotel Solo.Kamar ini adalah kamar yang 
paling mahal dari segi harga, paling besar dari segi luas, dan paling 
komplit dari segi fasilitas. Kamar yang berjumlah hanya 8 kamar ini, 
sering digunakan oleh owner, bila berkunjung di Solo. Luas lokasi 
yakni 69m², di dalamnya terdapat 2 room dengan type of bed king dan 
twin. Family suite room memiliki fasilitas kamar yang sangat komplit 
yakni living room, bath up, AC, TV, face towel, hand towel, body 
towel, coffee and teamaker, table, chair, bathroom dilengkapi 
amenities, brankas, line internet, mini kitchen, telephone, shower, 
slipper, dan room stationary.Perbedaan kamar ini dengan kamar lain 
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adalah kamar ini dilengkapi dengan Al-Qur’an, mukena dan sajaddah 
untuk kebutuhan rohani.  
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan penulis fasilitas yang 
tersedia di standard room, superior room, dan deluxe room hampir 
sama dan semuanya ada sesuai dengan fasilitas yang tertulis, hanya 
saja untuk fasilitas face towel pada standard room dan superior room 
tersedia untuk VIP saja. Perbedaan dari ketiga kamar tersebut adalah 
luas ruangannya. 
Untuk fasilitas yang tersedia di family suite room lebih lengkap 
dari 3 kamar sebelumnya. Fasilitas yang tersedia juga sudah sesuai 
dengan apa yang tertulis. Untuk deluxe room dan family suite room 
tersedia Al-Qur’an, sarung, mukena, dan sajaddah, sedangkan untuk 
standard room dan superior room hanya terdapat Al-Qur’an. 
c. Fasilitas Food and Beverage 
Syariah Hotel Solo mempunyai fasilitas penyediaan makanan dan 
minuman yaitu Al- Kautsar Coffee Shop and Restaurant. Al- Kautsar 
Coffee Shop and Restaurant Syariah Hotel Solo merupakan restaurant 
hotel pertama di Jawa Tengah yang mendapatkan sertifikat halal dari 
LPPOM MUI7 Jateng, yang menjamin semua makanan dan minuman 
                                                          
7 Lembaga Pengkajian Pangan, Obat-Obatan, dan Kosmetika Majelis Ulama Indonesia 
(LPPOM MUI) adalah lembaga yang bertugas kuat untuk meneliti, mengkaji, menganalisa dan 
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yang disajikan halal.8Hal ini menandakan bahwa Syariah Hotel Solo 
berkonsisten menjadi hotel syariah terbesar yang sesungguhnya.Selain 
sebagai pembuktian diri sebagai hotel syariah yang benar-benar 
mengedepankan keamanan dan kenyamanan tamu, proses sertifikasi halal 
disisi pelayanan tamu juga dijadikan nailai tambah bagi Syariah Hotel 
Solo di tengah sengitnya persaingan bisnis dibidang 
perhotelan.Mengingat, sejatinya dengan prinsip syariah membuat ruang 
gerak bisnis tak sebebas manajemen hotel konvensional. 
Al-Kautsar Coffe Shop and Restaurant berada di lantai satu, 
bersebelahan dengan lobbyakan memenuhi kebutuhan makan pagi, siang, 
dan makan malam tamu. Tidak hanya menu lokal dan nusantara yang 
ditawarkan di Al-Kautsar Coffe Shop and Restaurant, tetapi tersedia juga 
menu Eropa sampai dengan menu Timur Tengah. 
 
 
 
 
 
                                                                                                                                                                     
memutuskan apakah produk-produk baik pangan dan turunannya, obat-obatan dan produk kosmetika 
apakah aman dikonsumsi baik dari sisi kesehatan dan dari sisi pengajaran agama Islam yakni halal atau 
boleh dan baik untuk dikonsumsi bagi umat Muslim khususnya di wilayah Indonesia, selain itu 
memberikan rekomendasi, merumuskan ketentuan dan bimbingan kepada layanan masyarakat. Dikutip 
dari https://id.m.wikipedia.org/wiki/LPPOM_MUI, diakses tanggal 17 Mei 2019, pukul 13.28 WIB 
 
8 Adil Erdita Ayu Marta, Public Relations Syariah Hotel Solo, Wawancara Pribadi,… 
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d. Fasilitas Banquet 
1) Ballroom  
Syariah Hotel Solo mempunyai beberapa ballroom, yakni 3 
ballroom di lantai 12 dengan ukuran ruangan besar, terdiri dari:  
a) Al-Fawwaz  
b) Al-Mumtazah 
c) Al-Raihan 
2) Meeting room 
Syariah Hotel Solo mempunyai 6 meeting room yang terletak 
di lantai 1 dan 2, terdiri dari:  
a) An-Nafi’a 
b) Al-Mufida 
c) Az-Zarufah  
d) Az-Zahra 
e) Al-Kamila 
f) Al-Hasanah 
3. Struktur Organisasi Syariah Hotel Solo  
Struktur organisasi adalah gambaran tentang jenjang dan alur 
keoemimpinan serta menunjukkan hubungan wewenang dan tanggungjawab 
dari setiap unit kerja dalam suatu organisasi.Dalam struktur organisasi hotel, 
setiap orang pada jabatan masing-masing harus menyadari bahwa 
keberadaannya adalah untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan 
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hotel.Setiap petugas hotel harus memahami jalur-jalur kerja sama, harus tahu 
dengan siapa harus bekerja sama, dengan siapa tugas-tugas harus 
dikomunikasikan.  
Struktur organisasi pada Syariah Hotel Solo posisi tertinggi diduduki 
oleh seorang General Manager (GM), posisi kedua diduduki oleh Executive 
Assistant Manager (EAM), posisi selanjutnya diduduki oleh Room Division 
Manager dan sejajar dengan Financial Controller. Kedua posisi tersebut 
membahawahi beberapa departement  seperti  Front Office, Housekeeping, 
Enginering, Sales & Marketing, Human Resources Development, Accounting 
Manager, Food and Beverage Product, Food and Beverage Service. Masing-
masing departement diatas juga memiliki section yang di bawahinya.9 
 
 
 
 
 
 
                                                          
9Adil Erdita Ayu Marta, Public Relations Syariah Hotel Solo, Wawancara Pribadi,… 
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Gambar 1 
Struktur Organisasi Syariah Hotel Solo 
 
Sumber: Human Resources Development Syariah Hotel Solo 
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4. Penerapan Prinsip Syariah Pada Syariah Hotel Solo  
Prinsip Syariah yang digunakan sebagai acuan Syariah Hotel Solo 
adalah berdasarkan fatwa DSN MUI No: 108/DSN-MUI/X/2016 tentang 
Pedoman Penyelenggaraan Pariwisata Berdasarkan Prinsip Syariah. 
Penerapan prinsip syariah pada Syariah Hotel Solo adalah sebagai berikut:  
a. Produk  
Informasi, iklan, promosi produk/jasa Syariah Hotel Solo yang telah  
terekspos baik pada media cetak, online, webside, dan lain-lain telah 
sesuai dengan realita yang ada  pada Syariah Hotel Solo. Sehingga 
informasi mengenai produk Syariah Hotel Solo yang beredar di 
masyarakat memang benar adanya. 
Dari segi fasilitas Syariah Hotel Solo tidak menyediakan tempat 
hiburan seperti baar/club karena Syariah Hotel Solo bukan hotel 
konvensional yang menyediakan fasilitas hiburan seperti baar/club, tetapi 
Syariah Hotel Solo merupakan hotel syariah yang hanya menyediakan 
restaurant untuk tempat nongkrong yang sudah memiliki sertifikat halal 
dari LPPOM MUI Jawa Tengah.10Syariah Hotel Solo juga tidak 
menyediakan fasilitas akses pornografi.Syariah Hotel Solo untuk jaringan 
                                                          
10Ibid. 
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wifi sudah diproteksi agar tidak dapat digunakan untuk mengakses 
pornografi. 
Menurut Asnanto (pengguna hotel) di Syariah hotel Solo memang 
diproteksi supaya tidak dapat mengakses konten-konten yang berbau 
pornografi, tidak hanya pada jaringan wifi saja bahkan pada chanel TV 
pun juga tidak sembarangan semua dapat ditonton.11Pelayanannya cukup 
baik, dan di Syariah Hotel Solo tidak menyediakan fasilitas yang 
mengarah pada unsur pornografi, maksiat, kemusyrikan, dan tindakan 
asusila.Bahkan selain itu disetiap lorong selalu diperdengarkan murotal 
atau solawatan.Untuk menu-menu makanannya Insya Allah halal, dari 
sepengetahuan pengguna bahwa makanan dan minuman yang disediakan 
memang benar-benar halal dan sudah bersertifikat MUI.12 
Hal tersebut sesuai dengan hasil pengamatan yang dilakukan penulis 
bahwa untuk jaringan wifi tidak dapat mengakses konten-konten 
pornografi, dan untuk chanel TV tidak terdapat chanel-chanel yang 
mempertontonkan tindakan asusila dan pornografi.  
b. Pengelolaan  
Menurut Adil Erdita Ayu Marta (Public Relation) pada Syariah Hotel 
Solo pengelola dan karyawan/karyawati hotel wajib mengenakan pakaian 
yang sesuai dengan syariah.Bagi wanita wajib menggunakan hijab 
                                                          
11Asnanto, Pengguna Hotel, Wawancara Pribadi, 9 April 2019, jam 14.00-14.30 WIB. 
 
12 Asnanto, Pengguna Hotel, Wawancara Pribadi,… 
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sedangkan laki-laki menggunakan peci dan tetap menjunjung nilai 
kesopanan.13 
Syariah Hotel Solo juga menyediakan fasilitas, peralatan dan sarana 
yang memadai untuk melaksanakan ibadah. Tersedia 12 (dua belas) 
Mushola di Syariah Hotel Solo, yang artinya disetiap kantai terdapat 
Mushola yang lengkap dengan sarung, mukena, sajaddah dan Al-
Qur’an.Kamar yang sudah lengkap dengan sarung, mukena, sajaddah dan 
Al-Qur’an hanya dikamar deluxe dan family suite.Sedangkan untuk 
standard dan superior hanya best and request hal tersebut dilakukan 
untuk mengarahkan agar tamu-tamu dapat sholat berjamaah di Mushola. 
Menurut Asnanto (pengguna hotel) di Syariah Hotel Solo pada setiap 
lantainya terdapat mushola.14 Fasilitas tempat bersucinya juga sudah 
bagus, dan tempatnya terdapat di depan mushola, dan tersedia juga sandal 
yang dapat digunakan untuk ke tempat bersuci tadi. Di mushola juga 
fasilitasnya sudah bagus yang tersedia mukena, sarung, dan 
sajaddah.Menurut Dimas Harya (pengguna hotel) untuk pakaian yang 
digunakan karyawan dan karyawati nya sudah menutup aurat.15Untuk  
wanita sudah menggunakan jilbab sedangkan laki-laki menggunkan peci.  
                                                          
13Adil Erdita Ayu Marta, Public Relations Syariah Hotel Solo, Wawancara Pribadi,… 
 
14 Asnanto, Pengguna Hotel, Wawancara Pribadi,… 
 
15Dimas Harya, Pengguna Hotel, Wawancara Pribadi, 9 April 2019, jam 14.30-15.00  WIB. 
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Hal tersebut sesuai dengan hasil pengamatan yang dilakukan penulis 
bahwa fasilitas ibadah tersedia mushola di setiap lantainya dengan 
dilengkapi tempat berwudhu di depan mushola dan di setiap kamar 
tersedia kran untuk berwudhu yang terpisah dengan shower untuk mandi. 
Sedangkan pakaian yang digunakan karyawan dan karyawatinya sudah 
menutupi aurat seperti karyawatinya menggunakan jilbab dan pakaian 
yang tidak tembus pandang dan ketat.Sedangkan karyawannya 
menggunakan baju lengan panjang. 
c. Pelayanan  
Menurut Adil Erdita Ayu Marta  (Public Relations) Syariah Hotel 
Solo sudah memiliki pedoman dan atau panduan mengenai prosedur 
pelayanan hotel, terutama pada bagian receptionist dan juga pedoman 
untuk makanan dan minuman. Dalam melakukan transaksi pembayaran 
Syariah Hotel Solo menggunakan Lembaga Keuangan Syariah. Pelayanan 
dalam pembayaran juga dapat dilakukan dengan Bank Konvensional 
tetapi juga bekerja sama dengan Bank Syariah. Misalnya Syariah Hotel 
Solo sudah bekerja sama dengan Bank Mandiri Syariah dan Bank 
Mandiri Syariah.16 
Menurut Dimas Harta (pengguna hotel) ketika melakukan transaksi 
pembayaran pihak hotel telah menjelaskan bahwa transaksi dapat 
dilakukan dengan Bank Konvensional yang sudah bekerja sama dengan 
                                                          
16 Adil Erdita Ayu Marta, Public Relations Syariah Hotel Solo, Wawancara Pribadi,… 
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Bank Syariah dan juga dapat melakukan pembayaran dengan Bank 
Syariah.17 
5. Prosedur Penerimaan Tamu Pada Syariah Hotel Solo  
Menurut Indah (Guest Relation Officer) prosedur pelayanan tamu pada 
Syariah Hotel Solo hampir sama dengan pelayanan tamu di hotel pada 
umumnya. Untuk prosedur pelayanan tamu ketika akan melakukan check-in, 
bagi tamu yang berpasangan yang akan menginap maka sesuai dengan 
pedoman dan panduan prosedur pelayanan tamu Syariah Hotel Solo dengan 
meminta KTP dengan alamat yang sama untuk menandakan bahwa mereka 
memang muhrim. Setiap tamu berpasangan yang akan menginap diwajibkan 
menandatangani lembar pernyataan bahwa mereka memang muhrim.18 
Syariah Hotel Solo memiliki 387 kamar dengan tipe dan harga yang 
berbeda-beda. Syariah Hotel Solo menyediakan lift guna untuk memudahkan 
para tamu menginap di hotel dikarenakan hotel ini memiliki 12 lantai. 
Pelayanan yang diberikan pihak Syariah Hotel Solo biasanya memberikan 
informasi dan penawaran tentang informasi promo harga menginap hotel 
dengan berbagai macam tipe kamar. Dalam pelayanan demi kepuasan tamu  
Syariah Hotel Solo juga menerima keluh kesah pelanggan, komplain 
pelanggan, saran, dan masukan dari pelanggan hotel. Syariah Hotel Solo juga 
                                                          
17 Dimas Harya, Pengguna Hotel, Wawancara Pribadi,… 
 
18 Indah, Guest Relation Officer Syariah Hotel Solo, Wawancara Pribadi, 20 September 
2019, jam 13.05-13.32 WIB 
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menciptakan suasana Islami dengan ornamen bernuansa Islami seperti 
kaligrafi di ruangan receptionist dan memutar musik-musik bernuansa Islami 
di ruang tunggu hotel.19 
 
B. Gambaran Umum SPA Syariah di Syariah Hotel Solo  
SPA Syariah yang terdapat pada Syariah Hotel Solo berawal dari tahun 
2016 yaitu Lili Griya Kecantikan SPA & Salon yang menjadi salah satu fasilitas 
di Hotel Lor In yang bekerja sama dengan Syariah Hotel Solo untuk mewujudkan 
SPA berkonsep syariah.  Bu Lili yang sekaligus owner dari Lili Griya 
Kecantikan SPA & Salon ini sudah memulai usaha bisnis ini sejak 2001 dan 
dibuka di Hotel Jayakarta Jogja.SPA berkonsep syariah ini bertujuan untuk 
menambah fasilitas pada Syariah Hotel Solo untuk menambah kenyamanan para 
pengunjung.20 
Dalam menjalankan bisnisnya, Lili Griya Kecantikan SPA & Salon 
memiliki visi dan misi tersendiri, yaitu:  
1. Visi  
a. Mewujudkan pelayanan SPA relaxasi, rias wajah, kecantikan 
rambut dengan mengedepankan kepuasan pelanggan. 
b. Menjadikan Lili Griya Kecantikan unggul dalam setiap 
pelayanan.  
                                                          
19 Indah, Guest Relation Officer Syariah Hotel Solo, Wawancara Pribadi,… 
 
20 Lili, Owner, Wawancara Pribadi, 27 Maret 2019, jam 10.00-10.30 WIB 
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c. Memberi pelayanan terbaik.21 
2. Misi 
a. Menggunakan produk yang berkualitas dalam memberikan 
pelayanan. 
b. Menggunakan tenaga ahli profesional dalam setiap pelayanan. 
c. Menjaga komitmen dan kreatifitas dari waktu ke waktu. 
d. Melakukan riset mengenai dunia kecantikan secara berkala.  
SPA mempunyai manfaat antara lain menghaluskan,mengencangkan, 
memutihkan dan memberi nutrisi pada kulit, mengendurkan ketegangan otot, 
detoksifikasi tubuh untuk meningkatkan sistem kekebalan tubuh, menghilangkan 
kecemasan, dan depresi.22 
SPA Syariah di Syariah Hotel Solo juga menawarkan berbagai macam 
produk perawatan, misalnya:  
a. Salon 
b. Body treatment 
c. Body mask  
d. Body scrub  
e. Body bath 
                                                          
21 Lili, Owner, Wawancara Pribadi… 
 
22 Sarjita, “ Analisis Pengaruh Faktor Target, Perceiver, dan Situation Terhadap Persepsi 
Wanita Pada Manfaat SPA Sebagai Sarana Perawatan Kesehatan, Kebugaran Dan Kecantikan Di 
Yogyakarta”… hlm. 20  
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f. Facial 
g. Nail care  
h. Paket Rama & Shinta 
i. Paket Sekar Tanjung 
j. Paket Sekar Arum 
k. Paket Sekar Wangi 
l. Paket Sekar Melati.23 
 
C. Penyelenggaraan Prinsip Syariah pada SPA Syariah Hotel Solo 
Pada penyelenggaraan prinsip syariah pada SPA Syariah Hotel Solo 
dalam menjalankan bisnis syariah harus sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 
Penyelenggaraan SPA di Syariah Hotel Solo hampir sama dengan SPA pada 
umumnya. Namun ada beberapa hal yang membedakan SPA Syariah Hotel Solo 
dengan SPA pada umumnya, yaitu:  
1. Aspek bahan yang digunakan  
Bahan yang digunakan untuk SPA biasanya menggunakan bahan-bahan 
herbal seperti, kunyit, daun sirih, akar wangi, kayu cendana, kayu manis dan 
lain sebagainya.24 Sehingga menciptakan rasa rileks tubuh dan pikiran 
menjadi segar kembali.  
                                                          
23 Lili, Owner, Wawancara Pribadi… 
 
 24 Lia Mardirita, Mutimmatul Faidah, “ Layanan Jasa Body SPA Dan Kepuasan Konsumen 
Tentang Mandi Rempah Pada Kayla Salon Dan SPA Muslimah Surabaya”, Jurnal e-Journal, 
(Surabaya), Vol. 05 Nomor. 01, 2016, hlm.114 
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Dalam menggunakan bahan-bahan tersebut SPA Syariah Hotel Solo 
juga harus mementingkan kemaslahatan pengunjung yang sesuai dalam 
kaidah fikih, yaitu: 
 ِحِلاَصَمْلا ِبْلَج َلَع ٌمَّدَقُم ِدِساَفَمْلاُءْرَد 
“Mencegah kerugian lebih didahulukan daripada mengambil 
maslahat.” 25 
 
Maka dari segi bahan yang digunakan SPA Syariah di Syariah Hotel 
Solo hampir sama dengan praktik SPA seperti biasanya. Bahan yang 
digunakan juga sama dengan SPA pada umumnya, misalnya rempah-rempah 
tradisional kraton, herbal, susu, dan bunga.26  
Menurut Bu Lili (owner) SPA Syariah di Syariah Hotel Solo dalam 
memberikan pelayanan harus mengedepankan kepuasan pengunjung, dalam 
hal ini untuk memberikan kepuasan tersebut produk yang digunakan juga 
harus berkualitas. Maka bahan yang digunakanpun juga harus berkualitas, dan 
Lili Griya Kecantikan SPA & Salon telah memiliki suplier tersendiri.27 
Alat-alat yang digunakan juga sudah terjamin, karena setiap sekali 
pemakaian harus dicuci atau disterilkan dengan sabun, air bersih atau 
                                                                                                                                                                     
 
25 https://dsnmui.or.id/category/fatwa/page/2 diakses 18 September 2019, jam 11.26 WIB 
 
26 Lili, Owner, Wawancara Pribadi… 
 
27 Lili, Owner, Wawancara Pribadi… 
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antiseptik. Air untuk aromatherapy sendiri menggunakan air bersih dan 
campuran dari ramuan rempah-rempah yang tersedia.28 
Menurut Nina (customer) bahan yang digunakan adalah bahan rempah-
rempah herbal dan tidak mengandung bahan yang najis, sepengetahuan 
customer walaupun tidak memiliki sertifikat halal tetapi bahan yang 
digunakan adalah rempah-rempah yaitu kunyit, kayu cendana, kayu manis, 
lumpur, susu, coklat, kopi, dan buah-buahan.29 
Gambar 2 
Jenis bahan rempah-rempah 
 
Sumber: SPA Syariah Hotel Solo 
 
 
                                                          
28 Lili, Owner, Wawancara Pribadi… 
 
29Nina, Customer, Wawancara Pribadi, 23 September 2019, jam 14.00-14.15 WIB 
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2. Aspek unsur pornoaksi dan pornografi 
Menurut Bu Lili (owner) SPA Syariah di Syariah Hotel Solo memang 
benar bahwa SPA, Sauna, dan Massage terkadang dipandang negatif oleh 
masyarakat karena sering dikaitkan dengan hal-hal yang menyimpang. 
Menurut hukum Islam sangat jelas, bahwa perbuatan zina dilarang dan 
sanksinya ditentukan langsung dalam syariat Islam secara qat’i, yaitu Al-
Qur’an dan Hadis Nabi Muhammad SAW menurut surat An-Nur ayat 2, 
yaitu:30 
 ٌَةْفأَر اَمِهِب ْمُكْذُْخَأت َلََو ۖ ٍَةدْلَج ََةئاِم اَمُهْنِم ٍدِحاَو َّلُك اُودِلْجاَف يِنا َّزلاَو َُةيِنا َّزلا
اَو ِ َّللَّاِب َنُونِمُْؤت ُْمتْنُك ِْنإ ِ َّاللَّ ِنيِد يِف َيْلَو ۖ ِرِخْلْا ِمَْويْل ٌَةِفئاَط اَمَُهبَاذَع ْدَهْش
ِينِمْؤُمْلا َنِم 
“Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka deralah 
tiap-tiap seorang dari keduanya seratus kali dera, dan janganlah belas 
kasihan kepada keduanya, mencegah kamu untuk (menjalankan) agama 
Allah, jika kamu beriman kepada Allah, dan hari akhirat, dan hendaklah 
(pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan oleh sekumpulan dari orang-
orang yang beriman.” 
 
Namun, pada SPA Syariah ini harus sesuai dengan prinsip-prinsip 
syariah yaitu untuk terhindar dari hal-hal tersebut. SPA Syariah di Syariah 
Hotel Solo menyediakan panties31 untuk pengunjung/tamu dan 
                                                          
30 Kementerian Agama RI,  Al Qur’an dan Tafsirnya, ( Jakarta: Departemen Agama RI, 
2010),  hlm. 561 
 
31Panties adalah kain untuk pengganti celana dalam (hasil wawancara dengan Lili, Owner, 
Wawancara Pribadi, 27 Maret 2019, jam 10.00-10.30 WIB) 
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mempersilakan pengunjung untuk berganti panties, lalu pengunjung/tamu 
dikenakan penutup kain batik  yang telah disediakan oleh SPA Syariah Hotel 
Solo untuk menutupi tubuhnya. Untuk pengunjung wanita biasanya pada 
bagian rambut dikenakan untuk memakai shower cap agar rambut tertutup, 
namun hal tersebut juga disesuaikan dengan kemauan pengunjung/tamu.32 
 Menurut Lia (customer) praktik SPA di Syariah Hotel Solo ini berbeda 
dengan SPA biasanya karena pada SPA biasanya itu tidak menggunakan 
panties sebagai penganti celana dalam, dan tidak menggunakan shower cap 
untuk penutup rambutsebagai pengganti hijab dan menurut sepengetahuan 
customer hal tersebut juga sudah sesuai dengan syariah.33 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                                                                                                                                     
 
32 Lili, Owner, Wawancara Pribadi… 
 
33 Lia, Customer, Wawancara Pribadi, 23 September 2019, jam 14.00-14.15 WIB 
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Gambar 3  
Pengunjung SPA Syariah 
 
Sumber: SPA Syariah Hotel Solo 
3. Aspek kehormatan wisatawan 
Menurut Bu Lili (owner) SPA Syariah di Syariah Hotel Solo juga 
menyediakan ruangan tersendiri untuk pengunjung wanita atau laki-laki yang 
bertujuan untuk menghindari adanya ikhtilat diantara pengunjung wanita dan 
laki-laki. Selain itu diperlukan terapis34 yang ahli, terapis juga 
bertanggungjawab dalam memberikan layanan perawatan tubuh yang 
berkualitas kepada pelanggan.35  
                                                          
34Terapis adalah orang yang melakukan terapi.Dikutip dari 
(https://id.m.wikipedia.org/wiki/Terapi) diakses tanggal 23 September 2019, pukul. 21.17 WIB  
 
35 Lia Mardirita, Mutimmatul Faidah, “ Layanan Jasa Body SPA Dan Kepuasan Konsumen 
Tentang Mandi Rempah Pada Kayla Salon Dan SPA Muslimah Surabaya”, Jurnal e-Journal, 
(Surabaya), Vol. 05 Nomor. 01, 2016, hlm.114  
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Menurut ajaran Islam, tubuh manusia merupakan amanah Allah yang 
wajib dipelihara oleh setiap insan, antara lain ditentukan pada Q.S An-Nur 
ayat 30 dan 31 yang menentukan bahwa: 36 
“Katakanlah kepada laki-laki yang beriman, agar mereka menjaga 
pandangannya, dan memelihara kemaluannya; yang demikian itu, lebih suci 
bagi mereka, Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang mereka 
perbuat. Dan katakanlah kepada perempuan yang beriman, agar mereka 
menjaga pandangannya, dengan memelihara kemaluannya, dan janganlah 
menampakkan perhiasannya (auratnya), kecuali yang (biasa) terlihat. Dan 
hendaklah mereka menutupkan kain kerudung ke dadanya, dan janganlah 
menampakkan perhiasannya (auratnya), kecuali kepada suami mereka, atau 
ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau putra-putra mereka, atau putra-
putra suami mereka, atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putra-putra 
saudara laki-laki mereka, atau putra-putra saudara perempuan mereka, atau 
para perempuan (sesama Islam) mereka, atau hamba sahaya yang mereka 
miliki, atau para pelayan laki-laki (tua) yang tidak mempunyai keinginan 
(terhadap perempuan) atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat 
perempuan. Dan janganlah mereka menghentakkan kakinya agar diketahui 
perhiasan yang mereka sembunyikan. Dan bertaubatlah kamu semua kepada 
Allah, wahai orang-orang yang beriman, agar kamu beruntung.”  
                                                          
36 Departemen Agama RI,  Al Qur’an dan Terjemahannya,… hlm. 353 
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Dari ayat tersebut menjadi landasan dasar SPA Syariah untuk menjaga 
kehormatan wisatawan. Karena dalam ayat tersebut mengatur tentang tata 
busana dan tata pergaulan dalam keluarga dan masyarakat bagi laki-laki dan 
perempuan.  
SPA Syariah di Syariah Hotel Solo memiliki standar terapis tersendiri 
yaitu terapis yang dipekerjakan harus training (pelatihan kerja) terlebih 
dahulu dan mengerti tata cara greeting (pengucapan salam) yang baik, cara 
handle (menangani) pengunjung/tamu. Penggunaan seragam terapisnya 
sendiri juga khusus wanita diwajibkan untuk mengenakan hijab dan pakaian 
serba tertutup berbeda dengan terapis SPA wanita pada umumnya. Terapis 
laki-laki juga diwajibkan untuk mengenakan pakaian yang rapi dan 
menggunakan peci. Seragam yang dikenakan juga telah disediakan sendiri 
oleh pihak SPA Syariah di Syariah Hotel Solo.37 
Menurut Lia (customer) pelayanan dari terapisnya cukup baik, untuk 
pakaian para terapisnya yang wanita juga sudah sesuai dengan syariah karena 
menggunakan jilbab dan tidak menggunakan pakaian ketat.Pada ruangan 
yang digunakan juga terpisah antara laki-laki dan wanita, dan itu membuat 
pengunjung merasa nyaman karena ruangan yang digunakan lebih privasi 
untuk melakukan SPA.38 
                                                          
37 Lili, Owner, Wawancara Pribadi… 
 
38 Lia, Customer, Wawancara Pribadi…  
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Gambar 4 
Ruangan SPA Syariah  
 
Sumber: SPA Syariah Hotel Solo 
4. Aspek terapis yang dipekerjakan 
Pada tahun 2019, terapis yang bekerja pada SPA Syariah di Syariah 
Hotel Solo ini berjumlah 17 terapis. Diantaranya 4 terapis laki-laki dan 13 
terapis wanita. Terapis wanita ini dipekerjakan pada bagian reservation ada 3 
orang, dan sisanya sebagai terapis untuk melayani pengunjung yang ingin 
melakukan SPA, Sauna dan Massage. Terapis yang dipekerjakan harus sesuai 
dengan standar syariah dimana terapis wanita harus mengenakan hijab dan 
pakaian yang dikenakan juga harus tertutup.39 Hal tersebut digunakan untuk 
                                                          
39 Lili, Owner, Wawancara Pribadi… 
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standar terapis SPA Syariah Hotel Solo karena seperti yang terdapat dalam 
QS Al-Ahzab ayat 59, yaitu:40 
 ْنِم َّنِهْيَلَع َنيِنُْدي َنيِنِمْؤُمْلا ِءاَسِنَو َكِتاََنبَو َكِجاَوَْزِلِ ُْلق ُّيِبَّنلا اَهَُّيأ اَي
 َكَو ۗ َنَْيذُْؤي َلََف َنْفَرُْعي َْنأ َٰىَنَْدأ َكِل
ََٰذ  ۚ َّنِهِبيِبَلََجاًميِحَر اًرُوفَغ ُ َّاللَّ َنا  
 “Wahai Nabi! Katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak 
perempuanmu, dan istri-istri orang mukmin. Hendaklah mereka menutup 
jilbabnya ke seluruh tubuh mereka. Yang demikian itu agat mereka lebih 
untuk dikenali, sehingga mereka tidak diganggu. Dan Allah Pengampun, 
Maha Penyayang.” 
 
Menurut Bu Lili (owner) SPA di Syariah Hotel Solo terapis yang 
diperkejakan adalah terapis yang profesional. Untuk menghindari hal-hal 
yang tidak diinginkan, terlebih untuk memberi pelayanan yang baik para 
pengunjung SPA. Maka pada SPA di Syariah Hotel Solo mengatur para 
terapis, bahwa terapis laki-laki hanya melakukan SPA untuk pengunjung 
laki-laki, begitu juga untuk terapis perempuan hanya melakukan SPA untuk 
pengunjung perempuan.41 
Menurut Lia (customer) SPA Syariah di Syariah Hotel Solo berbeda 
dengan SPA pada umumnya, yang membedakan yaitu di SPA Syariah di 
Syariah Hotel Solo ini terapis laki-laki hanya melakukan SPA pada 
                                                          
40 Departemen Agama RI,  Al Qur’an dan Terjemahannya… hlm. 426 
 
41 Lili, Owner, Wawancara Pribadi… 
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pengunjung laki-laki dan terapis wanita melakukan SPA pada pengunjung 
wanita. Hal ini membuat pengunjung merasa nyaman dengan pelayanannya.42 
 
Gambar 5 
SPA Reservation 
 
Sumber: SPA Syariah Hotel Solo 
 
 
 
                                                          
42 Lia, Customer, Wawancara Pribadi… 
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5. Aspek sarana peribadatan 
Ibadah merupakan suatu perkara yang perlu adanya perhatian, karena 
ibadah tidak bisa dimain-mainkan apalagi disalahgunakan. Dalam Islam 
ibadah harus berpedoman pada apa yang telah diajarkan oleh Nabi 
Muhammad SAW kepada umat Islam, yang dilandaskan pada kitab yang 
diturunkan oleh Allah SWT kepada Nabi Muhammad berupa kitab suci Al-
Qur’an. Seperti firman Allah yang terdapat pada QS. Al-Baqarah ayat 43, 
yaitu:43  
 َنْيِعِكا َّرلا َعَم اُوعَكْراَو َةاَك َّزلاأُوتآَو َةَلَ َّصلااْوُمْيِقأَو 
“Dan laksanakanlah salat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah beserta 
orang yang rukuk.” 
 
Dari ayat tersebut menjelaskan bahwa dengan melaksanakan shalat 
dengan tata cara yang benar sebagaimana dibawa oleh Nabi dan Rasul, dan 
tunaikanlah zakat yang diwajibkan sesuai dengan tuntunan syariat, dan jadilah 
kalian bersama golongan orang-orang yang rukuk.  
Maka aspek sarana peribadatan ini penting bagi pengunjung dan 
terapis untuk melakukan ibadah. Mengingat Syariah Hotel Solo merupakan 
hotel syariah yang harus menyediakan fasilitas, peralatan dan tempat 
beribadah yang baik. Pada Syariah Hotel Solo sendiri memiliki 12 lantai dan 
memiliki mushola disetiap lantainya untuk memudahkan pengunjung 
melakukan ibadah.  
                                                          
43 Departemen Agama RI,  Al Qur’an dan Terjemahannya… hlm. 7 
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Menurut Bu Lili (owner) SPA Syariah di Syariah Hotel Solo, pada 
Syariah Hotel Solo disetiap lantainya terdapat mushola, fasilitas tersebut 
sudah cukup bagus dan fasilitas pada mushola juga tersedia lengkap mulai 
dari mukena, sajaddah, dan sarung. Untuk tempat wudhu berada di depan 
mushola dan disetiap kamar juga dilengkapi kran untuk berwudhu yang 
terpisah dengan shower untuk mandi. SPA Syariah di Syariah Hotel Solo ini 
berada di lantai 1, dan ruangan untuk beribadah tidak jadi satu dengan ruang 
SPA, Sauna dan Massage tapi SPA Syariah ini menggunakan fasilitas tempat 
ibadah yang biasanya biasanya digunakan yaitu mushola di lantai 1 dekat 
dengan lobby dan receptionist karena musholanya cukup luas dan biasanya 
sering digunakan untuk pengajian rutin setiap bulan.44  
Mushola di lantai 1 sering digunakan untuk pengajian rutin setiap 
bulannya selain itu juga pernah digunakan untuk seminar keagamaan. Salah 
satu kegiatan yang dilaksanakan pada bulan Maret lalu, tepatnya pada tanggal 
17 Maret 2019 yang bertema Jadilah Keluarga Penghafal Quran Solo dengan 
pembicara Berri El-Makky dan Moch Ridwanullah.45 Pada seminar ini 
mengajarkan teman-teman menghafal Quran dengan praktek langsung 
ditempat dan menghasilkan mengerti nomer surah, nomer ayat, mengerti 
                                                          
44Lili, Owner, Wawancara Pribadi… 
 
45Publikasi Syariah Hotel Solo on Instagram: Seminar - @syariahhotelsolo, 
https://www.instagram.com/p/?igshid=1diakses 15 Oktober 2019, jam 10.35 
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posisi ayatnya, mengerti arti ayat dan diikuti masyarakat umum mulai anak-
anak yang berusia 7 tahun hingga orang tua yang berusia 75 tahun. 
Gambar 6 
Mushola pada lantai 1  
 
Sumber: Syariah Hotel Solo 
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BAB IV 
ANALISIS PENYELENGGARAAN SPA SYARIAH HOTEL SOLO 
BERDASARKAN FATWA DSN MUI NO. 108/DSN-MUI/X/2016  
Berdasarkan Fatwa DSN MUI Nomor. 108/DSN-MUI/X/2016 tentang 
Pedoman Penyelenggaraan Pariwisata Berdasarkan Prinsip Syariah dengan 
ketentuan SPA, Sauna dan Massage sebagai berikut: 
1. Aspek bahan yang digunakan  
Aspek bahan yang digunakan pada SPA Syariah di Syariah Hotel Solo 
menggunakan bahan alami herbal yang dapat menciptakan rasa rileks pada 
tubuh dan pikiran menjadi segar kembali. Pada SPA Syariah menggunakan 
bahan yang herbal seperti rempah-rempah tradisional kraton, susu, dan bunga. 
Penggunaan bahan-bahan harus terjamin kehalalannya dengan Sertifikat 
Halal MUI. Sertifikat halal di Indonesia dikeluarkan resmi oleh MUI yang 
mengindikasikan bahwa produk sudah lolos tes uji halal. Produk yang 
memiliki sertifikasi halal adalah produk yang telah teruji dalam kehalalan dan 
bisa dikonsumsi umat muslim. Produk yang telah memiliki sertifikasi halal 
dibuktikan dengan pencantuman logo halal dalam kemasan produk.1  
Fatwa DSN-MUI No. 108/DSN-MUI/X/2016 Tentang Pedoman 
Penyelenggaraan Pariwisata Berdasarkan Prinsip Syariah, terkait produk yang 
digunakan pada SPA Syariah di Syariah Hotel Solo menggunakan bahan 
                                                          
1 www.halalmui.org diakses 23 September 2019, jam 21.35 WIB  
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rempah rempah tradisional yaitu, kunyit, daun sirih, kayu manis, daun teh, 
kopi, buah-buahan, dan bunga-bunga dan lain-lainnya untuk aromateraphy.2 
Bahan-bahan tersebut tidak memiliki sertifikat halal MUI, karena bahan-
bahan alami yang biasa digunakan untuk obat maupun alat kecantikan 
tradisional.  
Meskipun bahan-bahan tersebut tidak memiliki sertifikat halal 
tersendiri, Syariah Hotel Solo memiliki sertifikat halal DSN MUI SK NO. 
008.45.08/DSN-MUI/IX/2016 tanggal 6 September 2016. Sertifikat yang 
diperoleh Syariah Hotel Solo merupakan hasil pemeriksaan kehalalan secara 
menyeluruh baik pada manajemen, pelayanan, dan fasilitas-fasilitas hotel  
maupun bahan-bahan yang digunakan. Dengan demikian SPA Syariah Hotel 
Solo dan bahan-bahan yang digunakan sudah mendapatkan sertifikat halal.  
Dalam praktiknya Syariah Hotel Solo sesuai dengan Fatwa DSN-MUI 
No. 108/DSN-MUI/X/2016 Tentang Pedoman Penyelenggaraan Pariwisata 
Berdasarkan Prinsip Syariah, yaitu berkaitan dengan bahan-bahan yang 
digunakan, karena bahan-bahan tersebut berasal dari rempah-rempah 
tradisional jawa dan ramuan keraton seperti, kunyit, daun sirih, kayu manis, 
daun teh, kopi, buah-buahan, dan bunga-bunga.  
 
 
                                                          
2 Lili, Owner, Wawancara Pribadi, 27 Maret 2019, jam 10.00-10.30 WIB  
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2. Aspek unsur pornoaksi dan pornografi. 
Mengingat sebelum maraknya bisnis SPA, telah ada bisnis 
massage/pijat tradisional yang sering kali menyimpang menjadi bisnis 
prostitusi.3 Hal tersebut yang menjadikan masyarakat memiliki penilaian 
negatif tentang SPA.  
Untuk menghindari hal-hal tersebut, SPA Syariah Hotel Solo 
menggunakan prinsip-prinsip syariah yaitu SPA Syariah Hotel Solo 
menyediakan penties untuk para pengunjung/tamu untuk berganti sebelum 
melakukan SPA, dan pengunjung/tamu juga dikenakan penutup kain batik 
yang telah disediakan oleh SPA Syariah Hotel Solo bertujuan untuk menutupi 
tubuhnya, bagi pengunjung wanita SPA Syariah Hotel Solo juga menyediakan 
shower cap agar rambut tertutup.   
Dalam praktiknya SPA Syariah di Syariah Hotel Solo sudah sesuai 
dengan Fatwa DSN-MUI No. 108/DSN-MUI/X/2016 Tentang Pedoman 
Penyelenggaraan Pariwisata Berdasarkan Prinsip Syariah, karena SPA Syariah 
di Syariah Hotel Solo menyediakan penutup kain batik dan mempersilahkan 
pengunjung untuk berganti panties. Untuk pengunjung wanita biasanya pada 
bagian rambut dikenakan untuk memakai shower cap agar ramput tertutup.  
 
                                                          
3 Peter R.Y Pasla, Dessy Indah Sari Dinata, “Persepsi Masyarakat Surabaya Terhadap SPA 
Sebagai Sarana Perawatan Kesehatan, Kebugaran Dan Kecantikan”, Jurnal Manajemen & 
Kewirausahaan, (Surabaya) Vol. 6, No. 1, 2004, hlm.84  
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3. Aspek kehormatan wisatawan.  
Dalam hal menjaga kehormatan wisatawan, ruangan yang digunakan 
oleh Syariah Hotel Solo untuk melakukan SPA terpisah antara wanita dan 
laki-laki.4 Hal tersebut dilakukan bertujuan untuk menghindari ikhtilat 
diantara pengunjung wanita dan laki-laki. Demikian juga terapis yang 
dipekerjakan juga bertanggungjawab dalam memberikan layanan perawatan 
tubuh yang berkualitas kepada pelanggan.   
SPA Syariah di Syariah Hotel Solo memiliki standar terapis tersendiri 
yaitu terapis yang dipekerjakan harus training (pelatihan kerja) terlebih 
dahulu dan mengerti tata cara greeting (pengucapan salam) yang baik, cara 
handle (menangani) pengunjung/tamu. Penggunaan seragam terapisnya 
sendiri juga khusus wanita diwajibkan untuk mengenakan hijab dan pakaian 
serba tertutup berbeda dengan terapis SPA wanita pada umumnya. Terapis 
laki-laki juga diwajibkan untuk mengenakan pakaian yang rapi dan 
menggunakan peci. Seragam yang dikenakan juga telah disediakan sendiri 
oleh pihak SPA Syariah di Syariah Hotel Solo.5 
Hal ini dalam praktiknya SPA Syariah Hotel Solo sudah sesuai dengan 
Fatwa DSN-MUI No. 108/DSN-MUI/X/2016 karena pada SPA Syariah di 
Syariah Hotel Solo ini semua terapis yang dipekerjakan harus training 
                                                          
4 Lia, Customer, Wawancara Pribadi, 23 September 2019, jam 14.00-14.15 WIB 
 
5 Lili, Owner, Wawancara Pribadi, 27 Maret 2019, jam 10.00-10.30 WIB 
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(pelatihan kerja) terlebih dahulu dan mengerti tata cara greeting (pengucapan 
salam) yang baik, cara handle (menangani) pengunjung/tamu.6 Terapis juga 
bertanggungjawab dalam memberikan layanan perawatan tubuh yang 
berkualitas kepada pelanggan.7 
4. Aspek terapis yang dikerjakan.  
Terapis yang dipekerjakan di SPA Syariah Hotel Solo merupakan 
terapis yang profesional dan harus sesuai dengan standar SPA Syariah. Untuk 
menghindari hal-hal yang tidak diinginkan, terlebih untuk memberi 
pelayanan yang baik para pengunjung SPA. Maka pada SPA di Syariah Hotel 
Solo mengatur para terapis, bahwa terapis laki-laki hanya melakukan SPA 
untuk pengunjung laki-laki, begitu juga untuk terapis wanita hanya 
melakukan SPA untuk pengunjung wanita.8 
Menurut Lia (customer) SPA Syariah yang tersedia di Syariah Hotel 
Solo dalam pelayanannya cukup baik dan ramah, memang SPA Syariah di 
Syariah Hotel Solo ini untuk terapis yang dipekerjakan merupakan terapis 
yang baik dan profesional. Terapis wanita melakukan SPA pada 
pengunjung/tamu wanita dan terapis laki-laki melakukan SPA pada 
pengunjung/tamu laki-laki. 
                                                          
6 Lili, Owner, Wawancara Pribadi… 
 
7 Lia Mardirita, Mutimmatul Faidah, “ Layanan Jasa Body SPA Dan Kepuasan Konsumen 
Tentang Mandi Rempah Pada Kayla Salon Dan SPA Muslimah Surabaya”, Jurnal e-Journal, 
(Surabaya), Vol. 05 Nomor. 01, 2016, hlm.114  
 
8 Lili, Owner, Wawancara Pribadi… 
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Ditinjau dari Fatwa DSN MUI No. 108/DSN-MUI/X/2016 tentang 
Pedoman Penyelenggaraan Pariwisata Berdasarkan Prinsip Syariah sudah 
sesuai karena pada Syariah Hotel Solo memberikan pelayanan untuk 
wisatawan wanita melakukan SPA dengan terapis wanita dan wisatawan laki-
laki melakukan SPA dengan terapis laki-laki.  
5. Aspek sarana peribadatan  
Syariah Hotel Solo menyediakan fasilitas peralatan, dan sarana yang 
memadai untuk pelaksanaan ibadah. Pada Syariah Hotel Solo sendiri memiliki 
12 lantai dan memiliki mushola disetiap lantainya untuk memudahkan 
pengunjung melakukan ibadah, artinya pada setiap lantainya terdapat mushola 
yang juga tersedia lengkap mulai dari mukena, sajaddah, dan sarung. 
SPA Syariah di Syariah Hotel Solo ini berada di lantai 1, dan ruangan 
untuk beribadah tidak jadi satu dengan ruang SPA, Sauna dan Massage tapi 
SPA Syariah ini menggunakan fasilitas tempat ibadah yang biasanya biasanya 
digunakan yaitu mushola di lantai 1 dekat dengan lobby dan receptionist 
karena musholanya cukup luas dan fasilitas pada mushola juga tersedia 
lengkap mulai dari mukena, sajaddah, dan sarung. Hal ini memudahkan 
pengunjung dan terapis untuk melakukan ibadah. Fasilitas ini sesuai dengan 
ketentuan yang ada di Fatwa DSN MUI No. 108/DSN-MUI/X/2016 mengenai 
sarana yang memudahkan untuk melakukan ibadah.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. KESIMPULAN  
Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 
diatas, maka penelitian ini dapat menarik kesimpulan yaitu: 
1. Setelah peneliti melakukan penelitian lebih mendalam, penyelenggaraan SPA 
Syariah di Syariah Hotel Solo hampir sama dengan penyelenggaraan SPA, 
Sauna, dan Massage pada umumnya. Sebelum melakukan SPA, pengunjung 
terlebih dahulu melakukan reservasi dan datang 10 atau 15 menit lebih awal, 
pada saat ingin melakukan SPA biasanya pengunjung disarankan untuk 
berpakaian nyaman, pengunjung dipersilakan untuk berganti panties terlebih 
dahulu, lalu pengunjung juga dikenakan penutup kain batik dan shower cap 
untuk menutupi tubuh dan rambutnya. Sebelum melakukan SPA sebaiknya 
perhiasan yang dipakai dilepas terlebih dahulu dan disimpan dalam tas 
sendiri. Pada saat berlangsungnya SPA, sebaiknya pengunjung tidak 
mengajak terapis berbincang, agar pengunjung lebih bisa menikmati relaxasi 
yang didapatkan. Bahan-bahan yang digunakan SPA Syariah Hotel Solo 
menggunakan bahan tradisional keraton dan rempah-rempah Jawa, tidak 
mengandung unsur pornografi dan pornoaksi karena SPA Syariah di Syariah 
Hotel Solo menyediakan kain batik untuk penutup tubuh, dapat menjaga 
kehormatan wisatawan dengan mempekerjakan terapis yang profesional, 
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namun yang berbeda dengan SPA pada umumnya yaitu terapis laki-laki hanya 
boleh melakukan terapi kepada wisatawan laki-laki dan terapis wanita hanya 
boleh melakukan terapi kepada wisatawan wanita, dan sarana peribadatannya 
menggunakan fasilitas hotel.  
2. Apabila ditinjau dari Fatwa DSN MUI NO. 108/DSN-MUI/X/2016. Aspek 
bahan yang digunakan pada praktik SPA Syariah di Syariah Hotel Solo 
menggunakan bahan alami herbal seperti susu, bunga, dan rempah-rempah 
keraton, tidak memiliki sertifikat halal MUI tersendiri. Namun pihak SPA 
menjamin bahan yang digunakan halal dan tidak najis, karena SPA Syariah di 
Syariah Hotel Solo merupakan salah satu fasilitas yang disediakan oleh 
Syariah Hotel Solo sehingga sertifikat halal MUI termasuk di dalamnya. 
Aspek unsur pornoaksi dan pornografi pada SPA Syariah di Syariah Hotel 
Solo ini menyediakan penutup kain batik sebagai penutup tubuh dan 
pengunjung diberikan disposal panties (celana dalam sekali pakai). Aspek 
kehormatan wisatawan pada SPA Syariah di Syariah Hotel Solo menyediakan 
ruangan yang terpisah antara laki-laki dan wanita. Aspek terapis yang 
dikerjakan merupakan terapis yang profesional. Terapis laki-laki hanya boleh 
melakukan terapi kepada wisatawan laki-laki dan terapis wanita hanya boleh 
melakukan terapi kepada wisatawan wanita, dan wisatawan wanita pada saat 
melakukan SPA. Aspek sarana peribadatan pada SPA Syariah di Syariah 
Hotel Solo ini menggunakan fasilitas hotel yang biasanya digunakan yaitu 
mushola di lantai 1. Aspek-aspek tersebut sudah sesuai dengan Fatwa DSN 
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MUI No. 108/DSN-MUI/X/2016 tentang Pedoman Penyelenggaraan 
Pariwisata Berdasarkan Prinsip Syariah dengan ketentuan SPA, Sauna dan 
Massage,  namun bahan-bahan tradisional Jawa yang digunakan seperti 
kunyit, daun sirih, kayu manis, daun teh, kopi, buah-buahan, dan bunga-bunga 
tidak memiliki serifikat halal MUI.  
 
B. SARAN  
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka ada beberapa saran yang perlu 
penulis sampaikan sebagai pertimbangan:   
1. Pihak Syariah Hotel Solo, hendaknya lebih meningkatkan promosi tentang 
SPA Syariah di Syariah Hotel Solo agar masyarakat lebih mengetahui SPA 
Syariah.  
2. Bagi pihak SPA Syariah di Syariah Hotel Solo, hendaknya tetap menjaga 
konsepnya sesuai dengan prinsip Syariah agar menjadi contoh untuk SPA 
Syariah lainnya.  
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
 
Wawancara Dengan Bu Lili (owner) SPA Syariah di Syariah Hotel Solo 
 
 
 
Salah Satu Ruangan SPA Syariah  
 
 
 
 
Tempat Tidur untuk pengunjung melakukan SPA  
 
 
 
Salah Satu Fasilitas kamar mandi pada SPA Syariah  
 
 
Wawancara dengan salah satu staff Syariah Hotel Solo 
 
 
 
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PEDOMAN WAWANCARA OWNER SPA Syariah Hotel Solo 
 
1. Sejak kapan Syariah Hotel Solo menyediakan fasilitas SPA Syariah?  
2. Bahan apa saja yang digunakan oleh SPA Syariah di Syariah Hotel Solo?  
3. Apakah bahan-bahan yang digunakan sudah terjamin kehalalannya?  
4. Bagaimana penyelenggaraan SPA Syariah di Syariah Hotel Solo?  
5. Bagaimana pengelolaan karyawan dan karyawati SPA Syariah di Syariah Hotel Solo?  
6. Apakah SPA Syariah di Syariah Hotel Solo terhindar dari pornoaksi dan pornografi?  
7. Bagaimana SPA Syariah di Syariah Hotel Solo menjaga kehormatan wisatawan?  
8. Apakah SPA Syariah di Syariah Hotel Solo menyediakan fasilitas beribadah untuk para 
pengunjung?  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PEDOMAN WAWANCARA CUSTOMER SPA SYARIAH HOTEL SOLO 
 
1. Bagaimana pelayanan yang diberikan oleh SPA Syariah di Syariah Hotel Solo?  
2. Apakah pegawai SPA di Syariah Hotel Solo sudah sesuai dengan Syariah?  
3. Apakah pelaksaan SPA di Syariah Hotel Solo sudah sesuai dengan Syariah?  
4. Apakah bahan-bahan yang digunakan oleh SPA Syariah Hotel Solo sudah halal dan tidak 
mengandung najis?  
5. Apakah SPA di Syariah Hotel Solo menyediakan fasilitas yang mengarah ke pornoaksi 
dan pornografi? 
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Tentang
PEDOMAN PENYELENGGARAAN PARIWISATA
BERDASARKAN PRINSIP SYARIAH
o ilt
F> )l\-' ,,
Nasional-Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) setelah,
: a. bahwa saat ini sektor periwisata berbasis syariah mulai berkembang
di dunia termasuk Indonesia, sehingga memerlukan pedoman
penyelenggaraan pariwisata berdasarkan prinsip syariah;
b. bahwa ketentuan hukum mengenai pedoman penyelenggaraan
pariwisata berdasarkan prinsip syariah belum diatur dalam fatwa
DSN-MUI;
c. bahwa atas dasar pertimbangan huruf a dan b, DSN-MUI
memandang perlu menetapkan fatwa tentang pedoman
penyelenggaraan pariwisata berdasarkan prinsip syariah.
,fl,\ iu\ *
Dewan Syariah
Menimbang
Mengingat : L Firman Allah s.w.t.:
a. Q.S.Al-Mulk (67): 15:
y)j ,y \iEt q,e q q*\) trs; ;3\t 6-l; ,"<Jl -j
. l*3r oiraJJ /'r.J
"Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka
berjalanlah di .segala penjurunya dan makanlah sebagian dari
rezeki-Nya. Dan hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah)
dibangkirkan. "
b. Q.S. Nuh (71): 19-20:
. vco* t4. $na- \bq Jb:\t pct 1; u6
"Dan Allah menjadikan bumi untukmu sebagai hamparan,
supaya kamu melakukan perjalanan di bumi yang luas itu. "
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c. Q.S.Al-Rum (30): 9:
\ri \\yt 0
, :, r-
bJ L)
149
t
.'+ 'r-ul ;.-t /4-9\9
;{\
<,,
.l ql
-4
a,2 ,.o.:-, 
'1.o.< 
i'iLf :n5 \,',)& 
-4)' -:\i;r-.;-
- 
-."ii, ,,,"r. 1"1 oi56)t&) 
_r"-l\, \Dutt ,f e
"Dan apakah mereka tidak mengadakan perjalanan di muka
bumi dan memperhatikan bagaimana akibat (yang diderita) oleh
orang-orang,sebelum mereka'? orang-orang itu adalah lebih kuat
dari mereko (sendiri) dan telah mengolah bumi (tanah) serta
mentakmurkannya lebih banyak dari apa yang telah mereka
ntakmurkan. Dan telah dalang kepada mereka rasul-rasul mereka
dengan membawa bukti-bukti yang nyata. Maka Allah sekali-kali
tidak berlaku zalim kepada mereka, akan tetapi merekalah yang
berlaku zalim kepada diri ,sendiri. "
d. Q.S. Al-Ankabut (29):20:
iTir;r:3\ t6r.r. ar f 6iir iU aS \pv f)\t a_\fu #
'j*r3y*ar 51
Katakanlah: "Berjalanlah di (muka) bumi, maka perhatikanlah
bagaimana Alloh menciptakan (marutsia) dari permulaannya,
kemudian Allah ntenjadikannya sekali lagi. Sesungguhnya Allah
Maha Kua,va ata,s segala sesuatu. "
e. Q.S.Al-Jurnu'ah (62): l0:
-. / , .. J . .\:';ib ;):rl 
,i^ze \;v
. 
'l*lr;: 
6LJ W,sint
"Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di
ntuka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah
banyak-banyak supaya kamu beruntltn9. "
2. Hadis Nabi s.a.w.:
a. Hadis Nabi riwayat Ahmad:
trTt-r';4; \r?w i\' oJ; i * bt :v- '"gt'ti i,;"f I f$*
"Dari Abi Hurairah, bahwasanya Nabi saw. bersabda:
Bepergianlah kalian niscaya kalian menjadi sehat dan
berperanglah niscaya kalian akan tercukupi."
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b. Hadis riwayat al-Baihaqi:
# xut ;, +t i*: js ,iu r, j t. ,1,1 ti'- .t '-'q-6-, A.Ul ,S,p; ,_fV J, ;f
tr*1DU'1,\t' :rL:,i
"Dari lbnu Abbas ra. Berkata, bahvva Rasulullah saw. bersabda:
Bepergianlah, kalian akan ,sehat dan tercukupi. "
c. Hadis riwayat Abdu al-Razzaq:
c-e*
t_ ttPtt)
"Dari Ma'mar, dari Thawus dari ayahnya, berkata: bahwa Umar
berkata: Bepergianlah, kalian akan sehat dan akan mendapat
rezeki. "
d. Hadis riwayat al-Bukhari dan Muslim:
Lb b\ ,t". - )nt j*t ii yP bt et *
t'i;€u tr# 3i if ailr ,iF ;. t4-X i
"Janganlah kalian masuk ke tempat satu kaum yang mendapat
azab kecuali kalian dalam keadaan menangis (di tempat
tersebut). Jika tidak bisa menangis, maka janganlah kamu masuk
ke mereka, agar kalian tidak tertimpa musibah yang menimpa
ntere ka (kaum Tsantud). "
3. Kaidah fikih:
.i*t, )'"&, ii :i it Lr;ii .r>r;rd' *. J^.!, .i
"Pada dasarnya, segala bentuk muamalat diperbolehkan
kecuali ada daliI yang meng,haramkannya".
'^:;\ jUb r;r ';)r ..-L ,.
"Apabila.sempit suatu urusan, maka (uru,san itu) menjadi luas."
At-Ar j J. i'ir *:GA\ L)> .cV)
"Mencegah kerugian lebih didahulukan daripada mengambil
ma.slahat. "
'{u 17 'a+ i; u ..)
"Se.suatu yang haram dikerjakan maka haram juga diminta/
dicari"
i +t *,f
,
:)v 
- /-i
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4. Pendapat para ulama:
a. Al-Qasirni dalam Mahasin al-Ta'wil, ketika menjelaskan kata
1-r;y pada Q.S. Al-Nan'i (27):69, berkata:
"Mereka (yang diperintahkan bepergian) adalah orang-orang
yang bepergian ke berbagai tempat untuk melihat peninggalan
bersejarah dalant rangka mengambil pelaiaran dan manfaat
lain. "
b. tbn 'Abidin dalam Radd al-Muhtar:
i"r<;s )W )i 
" 
/ fla, {1 Lul, 4' t;...J-oYr"
""GJ'i;<1 
.t:b ,,bi f ',\ ,'at\b/-y79/
"(Hukum ctsal) bepergian adalah mubah kecuali disebabkan
kondisi lain seperti haji atau jihad, maka meniadi ibadah
(ketaatan), atau untuk tujuan merampok maka bepergian
ternrasuk maksiat. "
l. Fatwa MUI No. 287 tahun 2001 tentang Pornografi dan Pornoaksi;
2.Fatwa MUI No. 6iMUNAS VII/MUI/1012005 tentang Kriteria
Maslahat;
3. Fatwa MUI tentang Panti Pijat tanggal l9 Juli 1982;
4. Pendapat peserta Rapat Pleno DSN-MUI pada hari Sabtu, tanggal
0l Oktober 2016 di Bogor;
MEMUTUSKAN:
FATWA TENTANG PEDOMAN PENYELENGGARAAN
PARIWISATA BERDASARKAN PRINSIP SYARIAH
Ketentuan Umum
Dalam fatwa ini yang dimaksud dengan:
l. Wisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh seseorang
atau sekelompok orang dengan mengunjungi tempat teftentu untuk
tujuan rekreasi, pengembangan pribadi, atau mempelajari keunikan
daya tarik wisata yang dikunjungi dalam jangka waktu sementara;
2. Wisata Syariah adalah wisata yang sesuai dengan prinsip syariah;
3. Pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata dan didukung
berbagai fasilitas sefta layanan yang disediakan oleh masyarakat,
pengusaha, pemerintah dan pemerintah daerah;
1L,; ,ruti * q;li ,tsi ,u"t)t i;;;er-rlr ;:j;u;r ';
.q{n\ :r 6;ei ,*\\S V 1b4)
Memperhatikan :
Menetapkan
Pertama
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5.
4. Pariwisata Syariah adalah pariwisata yang sesuai dengan prinsip
syariah;
15.
Destinasi Wisata Syariah adalah kawasan geografis yang berada
dalam satu atau lebih wilayah administratif yang di dalamnya
terdapat daya tarik wisata, fasilitas ibadah dan umum, fasilitas
pariwisata, aksesibilitas, serta masyarakat yang saling terkait dan
melengkapi terwu.iudnya kepariwisataan yang sesuai dengan
prinsip syariah;
Wisatawan adalah orang yang melakukan wisata;
Biro Perjalanan Wisata Syariah (BPWS) adalah kegiatan usaha
yang bersifat komersial yang mengatur, dan rnenyediakan
pelayanan bagi seseorang atau sekelompok orang, untuk melakukan
perjalanan dengan tujuan utama berwisata yang sesuai dengan
prinsip syariah;
Pemandu Wisata adalah orang yang memandu dalam pariwisata
syariah;
Pengusaha Pariwisata adalah orang atau sekelompok orang yang
melakukan kegiatan usaha pariwisata;
Usaha Hotel Syariah adalah penyediaan akomodasi berupa kamar-
kanrar di dalam suatu bangunan yang dapat dilengkapi dengan jasa
pelayanan makan dan minum, kegiatan hiburan dan atau fasilitas
lainnya secara harian dengan tujuan memperoleh keuntungan yang
di.ialankan sesuai prinsip syariah;
Kriteria Usaha Hotel Syariah adalah rumusan kualifikasi danlatau
klasifikasi yang mencakup aspek produk, pelayanan, dan
pengelolaan;
Terapis adalah pihak yang melakukan spa, sauna, danlatau
mas:iage;
Akad ijarah adalah akad penrindahan hak guna (manfaat) atas
suatu barang atau jasa dalam waktu tertentu dengan pembayaran
atau upah;
Akad v,akalah bil ujrah adalah akad pemberian kuasa yang disertai
dengan ujrah dari hotel syariah kepada BPWS untuk melakukan
pernasaran.
Akad 
.ju'alah adalah janji atau komitmen {il.tizarr) perusahaan
untuk memberikan imbalan (reward/'iwadh/ju'f tertentu kepada
pekerja ('anil) atas pencapaian hasil (prestasilnatijah) yang
ditentukan dari suatu pekerjaan (obyek akad ju'alah).
6.
7.
8.
9.
10.
ll.
12.
r3.
14.
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Kedua
Ketiga
Keempat
Kelima
Ketentuan Hukum
Penyelenggaraan pariwisata berdasarkan prinsip syariah boleh
dilakukan dengan syarat mengikuti ketentuan yang terdapat dalam
fatwa ini.
Prinsip Umum Penyelenggaraan Pariwisata Syariah
Penyelenggaraan wisata waj ib:
1. Terhindar dari kemusyrikan, kemaksiatan, kemafsadatan,
t ab dz ir/ i 
^s 
raf, dan kem unkaran ;
2. Menciptakan kemaslahatan dan kemanfaatan baik secara material
maupun spiritual.
Ketentuan terkait Para Pihak dan Akad
l. Pihak-pihak yang Berakad
Pihak-pihak dalarn penyelenggaraan Pariwisata Syariah adalah:
a. Wisatawan;
b. Biro Perjalanan Wisata Syariah (BPWS);
c. Pengusaha Pariwisata:
d. Hotel syariah;
e. Pemandu Wisata:
f. Terapis.
2. Akad antar Pihak
a. Akad antara Wisatawan dengan BPWS adalah akad ijarah;
b. Akad antara BPWS dengan Pemandu Wisata adalah akad ijarah
atau ju'alah;
c. Akad antara Wisatawan dengan Pengusaha Pariwisata adalah
ijarah;
Akad antara hotel syariah dengan wisatawan adalah akad ijarah;
Akad antara hotel syariah dengan BPWS untuk pemasaran
adalah akad wakalah bil ujrah;
Akad antara Wisatawan dengan Terapis adalah akad ijarah;
Akad untuk penyelenggaraan asuransi wisata, penyimpanan dan
pengelolaan serta pengembangan dana pariwisata wajib
menggunakan akad-akad yang sesuai fatwa dengan DSN-MUI
dan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
Ketentuan terkait Hotel Syariah
L Hotel syariah tidak boleh menyediakan fasilitas akses pornografi
dan tirrdakan asusila;
2. Hotel syariah tidak boleh menyediakan fasilitas hiburan yang
mengarah pada kemusyrikan, maksiat, pornografi danlatau tindak
asusila:
d.
e.
f.
oE.
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Keenam
Ketujuh
3. Makanan dan minuman yang disediakan hotel syariah wajib telah
mendapat sertifikat halal dari MUI;
4. Menyediakan fasilitas, peralatan dan sarana yang memadai untuk
pelaksanaan ibadah, termasuk fasilitas bersuci;
5. Pengelola dan karyawan/karyawati hotel wajib rnengenakan
pakaian yang sesuai dengan syariah;
6. Hotel syariah wajib meniiliki pedoman danlatau panduan mengenai
prosedur pelayanan hotel guna menjamin terselenggaranya
pelayanan hotel yang sesuai dengan prinsip syariah;
7. Hotel syariah wajib menggunakan jasa Lembaga Keuangan Syariah
dalarn melakukan pelayanan.
: Ketentuan terkait Wisatawan
W i satawan waj ib memenuh i ketentuan-ketentuan berikut:
l. Berpegang teguh pada prinsip-prinsip syariah dengan
menghindarkan diri dari syirik, maksiat, munkar, dan kerusakan
(/'asad1;
2. Merrjaga kewajiban ibadah selama berwisata;
3. Menjaga akhlak mulia;
4. Menghindari destinasi wisata yang bertentangan dengan prinsip-
prinsip syariah.
Ketentuan Destinasi Wisata
I . Destinasi wisata waj ib diarahkan pada ikhtiar untuk:
a. Mewujudkan kemaslahatan umum,
b. Pencerahan, penyegaran dan penenangan;
c. Memelihara amanah, keamanan dan kenyamanan;
d. Mewu.iudkan kebaikan yang bersifat universal dan inklusif;
e. Memelihara kebersihan. kelestarian alam, sanitasi, dan
lingkungan;
f. Menghormati nilai-nilai sosial-budaya dan kearifan lokal yang
tidak melanggar prinsip syariah.
Destinasi wisata wajib memiliki:
a. Fasilitas ibadah yang layak pakai, mudah dijangkau dan
memenuhi persyaratan syariah;
b. Makanan dan minuman halal yang terjamin kehalalannya
dengan Sertifikat Halal MUL
Destinasi wisata wajib terhindar dari:
a. Kernusyrikan dan khurafat;
b. Maksiat, zina, pornografi, pornoaksi, minuman keras, narkoba
dan judi;
2.
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Kedelapan
Kesembilan
Kesepuluh
c. Pertunjukan seni dan budaya sefta atraksi yang beftentangan
prinsip-prinsip syariah.
: Ketentuan Spa, Sauna dan Mussage
Spa. sauna, dan ntassage yang dilakukan wajib memenuhi ketentuan
berikut:
l. Menggunakan bahan yang halal dan tidak najis yang terjamin
kehalalannya dengan Seftifikat Halal MUI;
2. Terhindar dari pornoaksi dan pornografi;
3. Terjaganya kehormatan wisatawan;
4. Terapis laki-laki hanya boleh rnelakukan spa, sauna, dan massage
kepada wisatawan laki-laki; dan terapis wanita hanya boleh
melakukan spa, sauna, dan massage kepada wisatawan wanita;
5. Tersedia sarana yang memudahkan untuk melakukan ibadah.
Ketentuan terkait Biro Perjalanan Wisata Syariah
Biro Perialarran Wisata Syariah wajib memenuhi ketentuan-ketentuan
berikut:
l. Menyelenggarakan paket wisata yang sesuai dengan prinsip-prinsip
syariah;
2. Memiliki daftar akomodasi dan destinasi wisata yang sesuai dengan
prinsip-prinsip syariah.
3. Memiliki daftar penyedia makanan dan minuman halal yang
memiliki Serlifikat Halal MUL
4. Menggunakan jasa Lembaga Keuangan Syariah dalam melakukan
pelayanan jasa wisata, baik bank, asuransi, lembaga pembiayaan,
lernbaga penjaminan, maupun dana pensiun;
5. Mengelola dana dan investasinya wajib sesuai dengan prinsip
syariah;
6. Wajib merniliki panduan wisata yang dapat mencegah terjadinya
tindakan syirik, khurafbt, maksiat, zina, pornografi, pornoaksi,
minuman keras, narkoba dan judi.
: Ketentuan terkait Pemandu Wisata Syariah
Pemandu Wisata Syariah wajib memenuhi ketentuan-ketentuan berikut:
l. Memahami dan mampu melaksanakan nilai-nilai syariah dalarn
menjalankan tugas; terutama yang berkaitan dengan fikih
pariwisata;
2. Berakhlak mulia, komunikatif, ramah, jujur dan bertanggungfawab;
3. Memiliki kornpetensi kerja sesuai standar profesi yang berlaku
yang dibuktikan dengan sertifikat;
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Kesebelas
4. Berpenampilan sopan dan menarik sesuai dengan nilai dan prinsip-
prinsip syariah.
Ketentuan Penutup
1. Pelaksanaan fatwa ini diatur lebih lanjut dalam Pedoman
Implementasi Fatwa;
2. Apabila terjadi perselisihan di antara para pihak dalam
penyelenggaraan pariwisata berdasarkan prinsip syariah, maka
penyelesaiannya dilakukan melalui lembaga penyelesaian sengketa
berdasarkan syariah sesuai peraturan perundang-undangan yang
berlaku setelah tidak tercapai kesepakatan melalui musyawarah;
3. Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dan akan diubah serta
disempurnakan sebagaimana mestinya jika di kemudian hari
ternyata terdapat keke I iruan.
Ditetapkan di : Jakarta
Pada Tanggal : 29 Dzulhi-ijah 1436 H
0l Oktober2016 M
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